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ABSTRAK

HUBUNGAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING DAN FASILITAS
BELAJAR DI RUMAH TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI SISWA
KELAS X TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2010/2011

Oleh :
AHMAD SUWIDANG
NIM 06504244019

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui apakah ada hubungan antara
Pelaksanaan Bimbingan Konseling dengan Motivasi Berprestasi siswa kelas X
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta; (2) Mengetahui apakah
ada hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan motivasi berprestasi siswa
kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta; (3) Memperoleh
informasi tentang besarnya hubungan Pelaksanaan Bimbingan Konseling dan
Fasilitas Belajar Dirumah secara bersama-sama terhadap Motivasi Berprestasi siswa
kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun
ajaran 2010/2011 sebanyak 6 kelas (174 siswa). Dari populasi itu diambil sampel
sebanyak 118 reponden. Metode data pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas
belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi siswa dengan menggunakan angket.
Untuk mengetahui validitas instrumen dengan mengkonsultasikan kepada para ahli
(expert judgement) dan validasi konstruk menggunakan rumus Product Moment dari
Pearson. Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach’s.
Uji prasyarat analisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menghitung
harga mean, median, modus dan standar deviasi dan analisis korelasional untuk
menguji hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan korelasi Product Moment
dengan membandingkan rhiwng dengan rwe Untuk menguji  hipotesis ketiga
menggunakan rumus Korelasi ganda dua predictor dengan membandingkan Fhiwng
dengan Fper. Pengujian tersebut dengan bantuan komputer program SPSS 16.0.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif antara pelaksanaan

bimbingan konseling dengan motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta memperoleh rhiwng 0,296 > rianel 5% 0,195; (2) Ada
hubungan positif antara fasilitas belajar di rumah dengan motivasi berprestasi siswa
kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta memperoleh rpiyng 0,333
> Iapet 5% 0,195; (3) Ada hubungan positif secara bersama-sama antara pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi
siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta memperoleh Fhiwung
10,855 > Fape 5% 3,05 dengan prosentase pelaksanaan bimbingan konseling 4,6%
dan fasilitas belajar di rumah 11,08%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia sebagian masyarakatnya berpendidikan. Dalam
rangka usaha meningkatkan pengetahuan dan teknologi. Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang diatur
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Pendidikan nasional sebagaimana di atas, diharapkan
berfungi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis (M. Sukardjo, 2009:67).

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupan
juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan
yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang
dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih

tinggi. Begitu juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap



perkembangan manusia menuju kearah cita-cita tertentu, maka yang
merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih arah atau tujuan
yang ingin dicapai.

Cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai harus dinyatakan secara jelas,
sehingga semua pelaksanaan dan sasaran pendidikan memahami atau
mengetahui suatu proses kegiatan seperti pendidikan, bila tidak mempunyai
tujuan yang jelas untuk dicapai maka prosesnya akan mengabur. Oleh karena
itu tujuan tersebut tidak mungkin dapat dicapai, maka perlu dibuat secara
bertahap. Tentang tujuan ini, didalam UU Nomer 2 Tahun 1989 pasal 4,
secara jelas disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional yaitu Mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Hasbullah, 2005:286).

Selanjutnya, untuk lebih mudahnya pencapaian tujuan dari setiap unit
kependidikan dari tujuan pendidkan nasional maka terdapat pula tujuan
institusional. Tujuan institusional ini sesuai dengan ingkat dan jenjang
pendidikannya, seperti tujuan Taman kanak-kanak (TK), Sekolah dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi. Semua tujuan institusional
tersebut mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam

kurikulum masing-masing jenjang pendidikan.



Demikian pula dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sistem
pendidikan nasional menjelaskan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai
salah satu bentuk satuan pendidikan kejuruan. SMK merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk siap bekerja dalam
bidang tertentu. Untuk menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi dan
cepat diserap industri maka SMK harus memenuhi Standar Nasional
Pendidikan (SNP).

Pendidikan saat ini semakin mendapat perhatian dari pemerintah
Indonesia berbagai dan kebijakan dilakukan. Salah satu kebijakan yang kini
sedang terus dikembangkan pemerintah adalah meningkatkan peran sekolah
menengah kejuruan sebagai pilihan pendidikan tingkat menengah. Program
peningkatan jumlah SMK, saat ini sudah mulai digalakkan. Hal ini dilakukan
untuk mengubah paradigma bahwa SMK lebih baik dari SMA, sehingga
kesadaran dari orang tua untuk mengarahkan anak-anaknya masuk ke sekolah
menengah kejuruan lebih besar.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
pada jenjang menengah yang lebih menekankan lulusan yang memiliki bekal
ketrampilan dan dipersiapkan memasuki dunia kerja. SMK mempunyai
peluang kerja yang sangat jelas setelah mereka lulus. Selain itu, siswa lulusan
SMK yang ingin memperdalam ilmu dan keterampilannya bisa melanjutkan
studinya ke perguruan tinggi sesuai dengan jurusan dan keahliannya, sehingga
keterampilan yang mereka miliki akan semakin meningkat. Dengan target

pemerintah yang memproritaskan jumlah SMK pada 2010 menjadi 50



berbanding 50 (jumlah SMA), tidak dipungkiri, terjadi dampak tidak
langsung, yakni peminat SMA swasta yang mulai mengalihkan minatnya ke
SMK untuk melanjutkan pendidikan menengah atas. Pasalnya, SMK saat ini,
memang diarahkan tidak hanya untuk kompetensi bekerja saja, namun juga
bisa melanjutkan ke pendidikan tinggi bidang vokasi (kejuruan), jika mau
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

(http://www.mediaindonesia.com/index.php?ar id=MTU1OTI=).

Kenyataan dilapangan ditengarai bahwa sebanyak 9.237 siswa
Yogyakarta tidak lulus ujian nasional. Para siswa yang tidak lulus terdiri dari
4.629 siswa SMA/MA dan 4.614 siswa SMK di Yogyakarta. Jumlah peserta
UN tingkat SMA di Yogyakarta tahun ini pun sebanyak 41.657 siswa yang
terdiri atas 19.505 siswa SMA/MA dan 22152 siswa SMK
(Tempointeraktif.Com). Selama ini para tamatan SMK yang telah dibekali
seperangkat  kompetensi  kejuruan  ternyata masih  membutuhkan
pengembangan bakat, minat, dan peningkatan motivasi berprestasi. Ini berarti
motivasi berprestasi siswa di SMK di nilai masih kurang. Kurangnya motivasi
berprestasi ini memberi beberapa dampak, diantaranya adalah dengan
banyaknya kasus-kasus yang muncul dan melibatkan siswa SMK, misalnya
beberapa tawuran yang melibatkan siswa SMK, siswa sering membolos, siswa
sering terlibat tindak kriminal dan masih banyak kasus yang lainnya. Hal lain
yang bisa dijadikan alasan adalah padatnya jadwal pelajaran siswa di SMK.
Siswa tidak hanya mempelajari pelajaran teori, namun mereka juga diharuskan

mengusai praktik sesuai dengan bidang masing-masing.



Dalam menumbuhkan motivasi siswa tidak hanya dari siswa itu
sendiri, tetapi juga dibutuhkan sarana dan prasarana serta ke kemampuan guru.
Selain itu, dalam menumbuhkan motivasi berprestasi siswa dibutuhkan tiga
komponen peran yang saling terkait, yakni peran siswa sendiri, peran guru,
dan peran orangtua siswa.

Keadaan lingkungan siswa juga ikut berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi dari siswa. Mayoritas siswa SMK berada di kelas ekonomi
menengah ke bawah. Sering dijumpai siswa yang memiliki intelegensi yang
tinggi tetapi prestasi belajar yang dicapainya rendah, akibat kemampuan
intelektual yang dimilikinya tidak/kurang berfungsi secara optimal. Salah satu
faktor pendukung agar kemampuan intelektual yang dimiliki siswa dapat
berfungsi secara optimal adalah adanya motivasi untuk berprestasi yang tinggi
dalam dirinya. Motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang
yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.

Prestasi tersebut dapat diperoleh jika siswa memiliki dorongan untuk
mencapainya. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, akan
memperoleh prestasi tinggi pula. Peningkatan motivasi berpresati ini penting
mengingat saat ini siswa SMK juga tengah menjadi sorotan terkaitnya dengan
pencapaian ujian nasional yang kurang baik ketimbang SMA dan tingkat
kelulusannya masih di bilang belum maxsimal.

Apabila seorang dianggap mempunyai motivasi untuk berprestasi
tinggi jika ia mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya dan

berprestasi lebih baik dari prestasi karya orang lain. Motivasi berprestasi



sebagai kecenderungan untuk mencapai sukses atau memperoleh apa yang
menjadi tujuan akhir yang dikehendaki, keterlibatan seorang terhadap suatu
tugas, harapan untuk berhasil dalam suatu tugas yang diberikan, dorongan
untuk mengatasi rintangan-rintangan atau perjuangan untuk melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang sulit secara cepat dan tepat sehingga akan motivasi
berprestasi tinggi.

Jika motivasi berprestasi tinggi maka dia akan berusaha melakukan
yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan untuk bekerja
mandiri dan bersikap optimis, memiliki ketidakpuasan terhadap prestasi yang
telah diperoleh serta mempunyai tanggung jawab yang besar atas perbuatan
yang dilakukan sehingga seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi
yang tinggi pada umumnya lebih berhasil dalam menjalankan tugas
dibandingkan dengan mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah.
Timbulnya motivasi berprestasi siswa di pengaruhi beberapa faktor antara
lain, faktor eksternal yang meliputi lingkungan masyarakat, peran orang tua
dan fasilitas belajar di rumah.

Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas dirumah yang meliputi semua
peralatan serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses
pendidikan di Rumah. fasilitas adalah persyaratan yang meliputi keadaan
sekeliling tempat belajar dan keadaan jasmani siswa atau anak. Meliputi ruang
tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan peralatan lain

dalam hal ini kelengkapan peralatan komputer.



Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan
memperoleh hasil yang baik, sehingga nantinya dapat memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Faktor yang berkaitan dengan fasilitas belajar adalah
alat-alat pelajaran yang meliputi mesin komputer (hardware dan
softwarenya), buku pegangan dan buku pelajaran lain.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi di sekolah adalah
faktor Internal meliputi keterlambatan siswa dalam proses belajar
mengakibatkan ketinggalan pelajaran tertentu, ketidaksiapan siswa dalam
pelajaran sehingga waktu akan dimulai pelajaran siswa masih ada yang
becanda dan maenan handphone, pola ajar guru yang tidak efesien maka siswa
cenderung bosan didalam kelas, hasil belajar siswa waktu mid semester dan
ujian nilainya masih kurang memuaskan sehingga motivasi prestasinya
kurang, siswa sering terkena kasus di sekolah sehingga berurusan dengan guru
BK, pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah kurang sehingga siswa akan
bertingkah laku tidak baik di sekolah.

Bimbingan konseling dibutuhkan siswa SMK. Hal ini sesuai tujuan
pendidikan menengah kejuruan yang utama seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 Bab Il Pasal 2 yang berbunyi: “Pendidikan
Nasional berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa dasar dari bimbingan dan konseling
disekolah ialah PANCASILA dan Undang-Undang Dasar 1945. Karena
bimbingan dan konseling tergantung atau terikat dengan dimana bimbingan

dan konseling itu dilaksanakan, maka tidaklah mengherankan bila dasar dari



bimbingan dan konseling di Indonesia mempunyai perbedaan dengan dasar
dari bimbingan dan konseling di negara lain (Bimo Walgito, 2004 : 33).

Pada kenyataannya ditemukan adanya siswa yang belum
memanfaatkan pelaksanaan bimbingan konseling, tidak mengetahui fungsi dan
peran bimbingan konseling, program bimbingan konseling yang tidak
terlaksana dengan baik. Ketidakterlaksananya bimbingan konseling dengan
baik kemungkinan salah satu faktornya antara lain kurangnya sosialisasi
kegiatan bimbingan konseling dan pengelola, pengetahuan siswa mengenai
bimbingan konseling.

Berdasar uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
gejala menurunnya motivasi berprestasi di sekolah yang kemungkinan
disebabkan karena kuranya pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas
belajar dirumah. Masalah tersebut harus segera dipecahkan karena masalah
motivasi berprestasi itu mendesak untuk dievaluasi, penting untuk dibahas dan
menarik untuk diselesaikan. Dalam hal mendesak untuk dievaluasi,
dikarenakan masalah motivasi berprestasi siswa berkaitan dengan hasil belajar
maupun tingkah laku siswa. Penting untuk dibahas karena motivasi berprestasi
siswa secara langsung akan berdampak dengan prestasi siswa, apabila
motivasi berprestasi siswa kurang maka akan mengakibatkan prestasi belajar
siswa menjadi turun. Menarik untuk dipecahkan karena motivasi berprestasi
siswa berkaitan dengan diri siswa itu sendiri, sehingga akan terdapat banyak

faktor yang akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.



B.

Identifikasi Masalah

Dalam latar belakang masalah telah disampaikan bahwa motivasi
berprestasi dipengaruhi berbagai faktor. Dua diantaranya yakni faktor internal
meliputi keterlambatan siswa dalam proses belajar mengakibatkan ketinggalan
pelajaran tertentu, banyaknya siswa yang tidak masuk sekolah, ketidaksiapan
siswa dalam pelajaran sehingga waktu akan dimulai pelajaran siswa masih ada
yang becanda dan maenan handphone, pola ajar guru yang tidak efesien maka
siswa cenderung bosan didalam kelas, hasil belajar siswa waktu ujian nilainya
masih kurang memuaskan sehingga motivasi prestasinya kurang, siswa sering
terkena kasus disekolah sehingga berurusan dengan guru BK, pelaksanaan
bimbingan konseling disekolah kurang sehingga siswa akan bertingkah laku
tidak baik disekolah itu, sedangkan faktor eksternal meliputi Fasilitas belajar
dirumah. Kedua faktor tersebut diprediksi lebih banyak memberikan pengaruh
pada keberhasilan motivasi berprestasi. Namun, jika ditelusuri esensi dari
motivasi berprestasi maka ditemukan banyak faktor yang perlu pembenahan,
agar motivasi berprestasi tersebut dapat berjalan sesuai yang diharapkan serta
melahirkan hasil yang optimal.

Beberapa hal yang sudah dilakukan oleh dunia pendidikan untuk
mengatasi masalah tentang penurunan motivasi berprestasi siswa adalah
dengan pelaksanaan bimbingan konseling. Tidak tahunya siswa tentang apa itu
bimbingan konseling maka siswa sering terkena kasus di sekolah terutama
pada guru maupun lingkungan disekitarnya. Selain itu, siswa harus

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang
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kondisif adalah berhubungan dengan suasana belajar yang tenang atau tidak
gaduh sehingga siswa dapat berkonsentrasi dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Apabila siswa dapat berkonsentrasi dalam mengikuti proses belajar
mengajar maka materi yang disampaikan oleh guru dapat dengan cepat diserap
oleh siswa. Selain lingkungan belajar yang kondusif, untuk mengatasi masalah
penurunan motivasi berprestasi siswa adalah dengan melengkapi fasilitas
belajar yang memadai. Fasilitas belajar yang dimaksud adalah buku-buku,
modul pembelajaran, brosing internet, computer, atau fasilitas lain yang
sekiranya dapat mendukung dalam proses pembelajaran. Fasilitas-fasilitas
tersebut harus dipenuhi oleh siswa. Agar siswa dalam melakukan proses
belajar dapat terlaksana dengan baik.

Setelah pelaksanaan bimbingan konseling, lingkungan belajar yang
kondusif, fasilitas belajar yang mencukupi dan materi pelajaran yang menarik,
hal yang tidak kalah penting untuk mengatasi masalah penurunan motivasi
berprestasi siswa adalah dalam hal kompetensi yang dimiliki oleh guru.
Untuk itu guru dituntut agar membuat materi pelajaran yang menarik dan
sebaik mungkin. Materi pelajaran yang menarik dan baik akan mendorong
siswa agar selalu menyimak apa yang disampaikan oleh guru dan siswa akan
dengan penuh konsentrasi mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru dengan baik. Dengan siswa berkonsentrasi penuh maka diharapkan
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru akan dengan mudah masuk ke

dalam pola piker siswa.
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C. Batasan Masalah
Sebagaimana telah diuraikan dalam identifikasi masalah diatas maka
penelitian ini hanya dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan motivasi
berprestasi khususnya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karena banyak
faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi maka faktor yang akan diteliti
hanya satu faktor internal yaitu Pelaksanaan Bimbingan konseling dan salah

satu Faktor eksternal yaitu Fasilitas Belajar di rumah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah:

1. Adakah hubungan antara Pelaksanaan Bimbingan Konseling dengan
Motivasi Berprestasi siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMK PIRI 1 Yogyakarta.

2. Adakah hubungan antara Fasilitas Belajar Di rumah dengan Motivasi
Berprestasi siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1
Yogyakarta.

3. Adakah hubungan secara bersama-sama antara pelaksanaan bimbingan
konseling dan fasilitas belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi
siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1

Yogyakarta.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui:

1. Mengetahui apakah ada hubungan antara Pelaksanaan Bimbingan
Konseling dengan Motivasi Berprestasi siswa kelas X Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta.

2. Mengetahui apakah ada hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan
motivasi berprestasi siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
SMK PIRI 1 Yogyakarta.

3. Memperoleh informasi tentang besarnya hubungan Pelaksanaan
Bimbingan Konseling dan Fasilitas Belajar Dirumah secara bersama-sama
terhadap Motivasi Berprestasi siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan

Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan, khususnya bagi
dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan proses belajar mengajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat mengenali diri dan menumbuhkan konsep diri positif sehingga
dapat meningkatkan Motivasi Berprestasi untuk mencapai prestasi

yang diharapkan.
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b. Bagi Keluarga siswa
Dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik sehingga dapat
mengatasi  kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama menempuh
pendidikan disekolah terutama dalam menumbuhkan Motivasi
Berprestasi.

c. Bagi Sekolah
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka memberikan

fasilitas-fasilitas yang dapat menumbuhkan Motivasi Berprestasi.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritis
1. Motivasi Berprestasi
a. Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung,
tetapi dapat diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, terlebih dahulu kita
menelaah pengidentifikasian kata motif dan kata motivasi. Motif adalah
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu,
demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.

Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) motif
biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebtuhan-kebutuhan
orhanisme demi kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan
akan kegiatan dan istirahat, mengambil napas, seksualitas dan sebagainya;
(2) motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari
lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. Misalnya, keinginan

mendengarkan musik, makan pecel, makan cokelat, dan lain-lain; (3) motif

14
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teologis, dalam motif ini manusia adalah sebagai makhluk yang
berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan tuhan-Nya,
seperti ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya keinginan untuk
mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-
norma sesuai agamanya.

Berkaitan dengan pengertian motivasi, beberapa psikolog
menyebut motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk
menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan keajegan perilaku yang
diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup konsep-konsep, seperti
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu.

Brophy (Hamzah B, 2010:8-9) mengemukakan suatu daftar strategi
motivasi yang digunakan guru untuk memberikan stimulasi siswa agar
produktif dalam belajar (1) keterkaitan dengan kondisi lingkungan, yang
berisi kondisi lingkungan sportif, kondisi tingkat kesukaran, kondisi
belajar yang bermakna, dan pengganggu strategi yang bermakna; (2)
harapan untuk berhasil, berisi kesuksesan program, tujuan pengajaran,
remedial sosialisasi penghargaan dari luar yang dapat berisi hadiah,
kompentensi yang positif, nilai hasil belajar.

Mc. Donal (Djamarah, 2008:148) mengatakan bahwa, motivation is
a energy change within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reactions. Motivasi adalah suatu perubahan energy

didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
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(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang
mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya
yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.

Cliffrod T. Morgan (Soemanto, 2003:206) menjelaskan istilah
motivasi dalam hubungannya dengan psikologi pada umumnya. Motivasi
bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari
motivasi. Ketiga hal tersebut ialah: keadaan yang mendorong tingkah laku
(motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends
of such behavior).

Dari beberapa definisi diatas bahwa motivasi adalah suatu
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari
luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan
tingkah laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.
Dengan sasaran sebagai berikut : (a) mendorong manusia untuk melakukan
suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan, (b)
menentukan arah tujuan yang hendak dicapai, dan (c) menentukan

perbuatan yang harus dilakukan.
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b. Prestasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:787), prestasi
diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan)”. Prestasi digolongkan ke dalam tiga bagian:

1) Prestasi akademis, yaitu hasil pelajaran yang diperoleh dari
kegiatan belajar mengajar di sekolah atau yang bersifat kognitif
dan biasanya ditentukan melalui pengumpulan dan penilaian.

2) Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.

3) Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai seorang karyawan

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya (Tim
Penyusun Kamus, 1995:787).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
merupakan suatu hal penting yang dibutuhkan oleh seseorang untuk
mengetahui kemampuannya setelah melakukan suatu kegiatan. Jadi
prestasi akan menunjukkan hasil penilaian tentang kecakapan seseorang
setelah berusaha.

Menurut W.S. Winkel (1996:539) “prestasi adalah pelaporan hasil
evaluasi belajar siswa yang telah diperiksa serta dinilai dan mencantumkan
nilai untuk suatu bidang studi dalam buku rapor. Sumadi Suryabrata
(2002:296) mengemukakan bahwa prestasi adalah “Penilaian hasil-hasil
pendidikan untuk mengetahui nilai pada waktu perumusan terakhir yang
diberikan oleh guru mengenai belajar siswa selama masa tertentu.

Menurut Litwin & Feather (1966) yang dikutip oleh Inkson (1971)
dalam Moh. As’ad (1995:54) melaporkan bahwa individu yang

mempunyai kebutuhan untuk berprestasi tinggi, cenderung menetapkan
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tingkat aspirasinya secara realistik. Tingkah laku individu yang didorong
oleh kebutuhan berprestasi yang tinggi akan Nampak sebagai berikut:
berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif, mencari
feed beck (umpan balik) tentang perbuatannya, memilih resiko yang
moderat (sedang) di dalam pebuatannya. Dengan memilih resiko yang
sedang berarti masih ada peluang untuk berprestasi yang lebih tinggi,
mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-perbuatannya.

Siswa-siswa yang memiliki kebutuhan berprestasinya tinggi mudah
dikenal oleh guru. Siswa-siswa ini memilih tugas-tuga yang menantang
namun memungkinkan mereka sukses. Mereka tidak mau memilih tugas-
tugas yang terlalu sukar atau terlalu mudah. Sebailknya, siswa-siswa yang
takut gagal secara berlebihan lebih sulit untuk diketahui oleh guru.
Memang tidak mudah bagi guru untuk memilih tugas-tugas
membelajarkan siswa yang benar-benar sesuai dengan perbedaan
kebutuhan berprestasi yang mereka miliki. Agar di dalam diri siswa timbul
harapan-harapan bahwa ia dapt berprestasi, maka guru hendaknya
menyiapkan sumber-sumber informasi yang baru dan meyakinkan bahwa
siswa dapat memperolehnya melalui belajar

Kebutuhan untuk berprestasi dapat menjadi suatu faktor yang
memotivasi dalam belajar. Jika aktifitas belajar disediakan dalam tahap-
tahap atau urutan yang tepat, maka hal itu semua memberikan
kemungkinan bagi siswa untuk merasa sukses. Demikian juga dengan

adanya pengukuran dan kontrol terhadap aktifitas-aktifitas siswa tersebut.
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Dengan melihat hasil pengukuran ini maka siswa terdorong untuk
meningkatkan usaha mencapai prestasi yang lebih tinggi.

Ada beberapa karakteristik dari orang-orang yang berprestasi
tinggi, antara lain (Miftah Thoha, 2010:236) :

a) Suka mengambil risiko yang moderat.
b) Memerlukan umpan balik yang segera.
c) Memperhitungkan keberhasilan.

d) Menyatu dengan tugas.

Dari uraian dimuka telah ditunjukkan beberapa pentingnya peran
kebutuhan untuk berprestasi yang dimiliki oleh individu. Kenyataan
menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasi ini dapat dikembangkan atau
dilatihkan yang dikenal dengan “Achievement Motivasi Training”
terhadap semua siswa agar mereka mempunyai dorongan untuk menjadi
manusia yang berhasil.

Pengertian Motivasi Berprestasi

Menurut Atkinson (dalam Djaali, 2009:106) seseorang Yyang
mempunyai motivasi berprestasi tinggi pada umumnya harapan akan
suksenya selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami kegagalan. la
selalu merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang dihadapinya,
sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai tujuannya.
Motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk mengerjakan suatu
tugas dengan sebaik-sebaiknya berdasarkan standar keunggulan. Motivasi

berprestasi bukan sekadar dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu kepada
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suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap tugas yang
dikerjakan seseorang.

Menurut Winkel (2004:197) “motivasi berprestasi adalah daya
penggerak dalam diri seseorang untuk memperoleh keberhasilan dan
melibatkan diri dalam kegiatan di mana keberhasilannya tergantung pada
usaha pribadi dan kemampuan yang dimiliki. Daya penggerak dan
dorongan ini merupakan suatu cirri kepribadian (trait) sebagai hasil dari
proses perkembangan selama kurun waktu yang lama.

McClelland (Djaali, 2009:103) dalam The Encyclopedia Dictionary
of Psychology yang disusun oleh Hare dan Lamb mengungkapkan bahwa
motivasi berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan
pencapaian beberapa standar kepandaian atau standar keahlian. Sementara
itu, Heckhausen mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu
dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau
berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi
mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan.

Dari defenisi diatas bahwa motivasi berprestasi adalah sebagai aksi
dan perasaan yang berkaitan dengan pencapaian standar keunggulan
penyatuan sikap. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang kuat
cenderung percaya diri, bertanggung jawab dengan tindakannya,
memperhitungkan resiko, membuat perencanaan dengan bijaksana,
menghemat waktu. Dengan demikian motivai berprestasi merupakan suatu

pertanda kesuksesan siswa dan kesuksessan hidup.
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Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut
tergantung pada intensitasnya. (Djaali, 2009:110) Siswa yang motivasinya
berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi akademisnya yang
tinggi apabila:

1) Rasa takutnya akan kegagalan lebih dari pada keinginannya untuk
berhasil.

2) Tugas-tugas di dalam kelas cukup member tantangan, tidak terlalu
mudah tetapi juga tidak terlalu sukar, sehingga member kesempatan
untuk berhasil.

Adanya beberapa temuan dari Johnson dan Schwitzgebel & Kalb
(dalam Djaali, 2009:109) yang menunjukan bahwa karaktristik individu
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi antara lain sebagai berikut:

a) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau
kebetulan.

b) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu
mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

c) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik
dengan segera dan nyata untuk menetukan baik atau tidaknya hasil
pekerjaannya.

d) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
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e) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan
yang lebih baik.

f) Tidak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, status, atau
keuntungan lainnya, ia akn mencarinya apabila hal-hal tersebut
merupakan lambing prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

Motivasi sangat berperan dalam rangka pencapaian tujuan. Suatu
perbuatan belajar akan berhasil bila didasarkan motivasi berprestasi yang
kuat pada diri siswa tersebut. Dorongan untuk berprestasi dapat mengatasi
rintangan-rintangan, memelihara kualitas yang tinggi dan bersaing
melakukan usaha melebihi perbuatan masa lampau serta mengungguli
orang lain. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung akan
mempunyai sikap yang positif untuk berprestasi. Siswa mungkin dipaksa
untuk menghayati perbuatan itu sebagaimana mestinya. Begitu pula
dengan kegiatan belajar tanpa adanya motivasi tinggi dari dalam siswa
untuk belajar sungguh-sungguh maka ia tidak dapat mencapai tujuan

belajar.

. Ciri-ciri Motivasi

Motivasi Berprestasi pada diri siswa akan tercermin pada
perilakunya. Pendapat yang diungkapakan oleh Sardiman A.M (2011:83),
ciri-ciri siswa yang memiliki Motivasi yaitu:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah(minat
untuk sukses)

4) Lebih senang bekerja mandiri
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5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu)
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan mengenai
indikator dari Motivasi Berprestasi dalam penelitian ini yaitu tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat
terhadap pelajaran, dapat mempertahankan pendapatnya serta mencari dan
memecahkan masalah/soal-soal.

Fungsi Motivasi

Oemar Hamalik (2008:161) bahwa motivasi mendorong timbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi
motivasi itu meliputi berikut ini.

1) Motivasi timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan.

Prinsip-prinsip Motivasi

Ada beberapa prinsip motivasi seperti yang diuraikan Djamarah

(2008:153-155) sebagai berikut:

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.
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2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik.
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar.

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

Salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah individu
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan. Untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan, pertama-tama
harus ada dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu. Dengan kata lain,
untuk dapat melakukan sesuatu harus ada motivasi. Begitu juga keadaanya
dalam proses belajar atau pendidikan, individu harus mempunyai motivasi
untuk mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan yang sedang
berlangsung.

Banyak teori yang mendasari motivasi. Menurut Morgan (dalam
Sardiman, 2011:78) ada empat faktor pendorong bagi seseorang
melakukan kegiatan dan dapat memicu munculnya motivasi siswa, antara
lain :

1) Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktivitas.
2) Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain.
3) Kebutuhan untuk mencapai hasil.

4) Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.
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Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi

adalah sebagai berikut :

a)

b)

Cita-cita atau Aspirasi

Cita-cita atau disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin
dicapai. Target ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam
suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang. Aspirasi ini
dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Siswa yang
mempunyai aspirasi positif adalah siswa yang menunjukan hasratnya
untuk memperoleh keberhasilan. Sebaliknya siswa yang mempunyai
aspirasi negatif adalah siswa yang menunjukan keinginan atau hasrat
menghindari kegagalan.

Kemampuan Belajar

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam
diri siswa, misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya piker dan
fantasi. Dalam kemampuan belajar ini, taraf perkembangan berpikir
siswa menjadi ukuran. Siswa yang taraf perkembangan berpikirnya
konkrit tidak sama dengan siswa yang sudah sampai pada taraf
perkembangan berpikir operasional.

Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih
bermotivasi dalam belajar, karena siswa tersebut lebih sering
memperoleh  sukses, sehingga kesuksesan ini  memperkuat

motivasinya.
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Kondisi Siswa

Kondisi fisik dan kondisi psikologis siswa sangat mempengaruhi
faktor motivasi, sehingga sebagai guru harus lebih cermat melihat
kondisi fisik dan psikologis siswa. Misalnya siswa yang kelihatan lesu,
mengantuk, mungkin disebabkan waktu berangkat belum sarapan, atau
mungkin dirumah mengalami masalah yang menimbulkan kemarahan,
kejengkelan atau mungkin kecemasan. Maka kondisi-kondisi fisik dan
psikologis inipun dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan
motivasi siswa.

Kondisi Lingkungan

Kondisi Kondisi lingkungan merupakan suatu unsur-unsur yang datang
dari luar diri siswa. Unsur-unsur disini dapat berasal dari lingkungan
keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat baik yang
menghambat atau mendorong. Kalau dilihat dari lingkungan sekolah,
guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka
membantu siswa termotivasi dalam belajar.

Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsure-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat,
kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali, khususnya
kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional. Misalnya keadaan emosi

siswa, gairah belajar, dan situasi dalam keluarga.
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h. Upaya meningkatkan Motivasi berprestasi

Seperti diketahui, motivasi berprestasi siswa tidak sama. Pada

siswa yang motivasinya bersifat intrinsik, kemauan belajarnya lebih kuat

dan tidak tergantung dari faktor di luar dirinya. Sebaliknya dengan siswa

yang motivasi belajarnya bersifat ekstrinsik. Kemauan untuk belajar

tergantung pada kondisi diluar dirinya.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

motivasi berprestasi antara lain:

1)

2)

Mengoptimalkan Penerapan Prinsip-prinsip Belajar.

Ada beberapa prinsip yang terkait dalam proses belajar, misalnya
perhatian siswa, keaktifan siswa, Kketerlibatan langsung siswa,
pengulangan belajar, materi pelajaran yang merangsang dan
menantang, pemberian balikan dan penguatan.

Agar motivasi belajar siswa meningkat, hendaknya guru berusaha
menciptakan situasi sedemikian rupa, sehingga perhatian, keterlibatan
siswa yang termasuk dalam prinsip belajar berfungsi secara optimal.
Mengoptimalkan Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar.

Yang dimaksud dalam unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah
unsur-unsur yang keberadaannya dapat berubah-ubah, dari tidak ada
menjadi ada, dari keadaan melemah menjadi menguat. Yang termasuk
dalam unsur ini antara lain bahan pengajar, alat bantu belajar dan
upaya pengadaanya, suasana belajar dan upaya pengembangannya,

kondisi siswa dan upaya penyiapan dan penguatannya.
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5)
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Guru sebagai seorang pendidik ~ hendaknya  berusaha
mengorganisasikan pelajaran, sehingga siswa mudah dan senang
mempelajarinya. Selain itu guru harus pula mempertimbangkan
beberapa hal dalam memilih mata pelajaran, antara lain tingkat
kemampuan siswa, tingkat perkembangan usia siswa, keterkaitannya
dengan pengalaman siswa, kesesuaian materi dengan minat atau
lingkungan siswa.

Mengoptimalkan Pemanfaatan Pengalaman yang telah dimiliki Siswa.
Siswa lebih senang mempelajari materi pelajaran yang baru, apabila
siswa mempunyai latar belakang pengalaman untuk mempelajari
materi baru tersebut. Oleh karena itu perbanyaklah contoh-contoh
untuk menjelaskan konsep baru.

Mengembangkan Cita-cita atau Aspirasi Siswa.

Siswa Setiap siswa mempunyai cita-cita untuk mencapai kesuksesan
dalam belajar, namun tidak semua siswa mencapai kesuksesan
tersebut. Kesesuksesan biasanya dapat meningkatkan aspirasi dan
kegagalan mengakibatkan aspirasi rendah. Untuk meningkatkan
aspirasi ini hendaknya guru tidak menjadikan siswa selalu gagal.
Alangkah idealnya siswa diberi kesempatan merumuskan belajar
sesuai dengan kemampuannya.

Melaksanakan bimbingan konseling di sekolah.

Mengingat bahwa pengajaran adalah alat dari pendidikan, maka tujuan

bimbingan konseling tidak boleh terlepas dari pada tujuan secara
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umum untuk membantu peserta didik dalam membentuk wataknya,
sehingga jalan pembentukan kepribadian yang ber-pancasila.
Teranglah bahwa bimbingan konseling dalam pelajaran mempunyai
arti sangat penting.

Berdasarkan atas uraian tersebut maka yang dimaksud dengan
motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri orang-
orang untuk berprestasi dan berusaha berprestasi dalam upaya untuk
mencapai tujuan. Motivasi berprestasi dapat dikembangkan dimana
kebutuhan untuk menyelesaikan masalah adalah tinggi. Guru-guru akan
bekerja lebih baik jika mereka sungguh-sungguh diberi motivasi. Guru-
guru yang berhasil karena adanya motivasi berprestasi akan memberikan

sumbangan yang berharga kepada pendidikan.

2. Bimbingan Konseling
a. Pengertin Bimbingan dan Konseling

Smith (Prayitno, 2004:94) menyatakan bahwa bimbingan sebagai
proses layanan yang diberikan kepada individu-individu guna membantu
mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan dalam membuat pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-
interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan baik.

Hamrin and Erikson (Sukmadinata, 2007:7) Bimbingan sebagai
salah satu aspek dari program pendidikan diarahkan terutama pada

membantu para peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi
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yang dihadapi saat ini dan dapat merencanakan masa depannya sesuai
dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan sosialnya.

Untuk memperoleh pemahaman tentang bimbingan, akan
dikemukakan beberapa definisi bimbingan oleh para ahli dalam (Oemar
Hamalik, 2004:193), Harold Alberty mengemukakan bimbingan di sekolah
merupakan aspek program pendidikan yang berkenaan dengan bantuan
terhadap para siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang
dihadapinya dan merencanakan masa depannya sesuai dengan minat,
kemampuan dan kebutuhan sosialnya. Chrisholm mengemukakan
bimbingan ialah penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan
supaya individu itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi didalam lingkup kehidupannya.

Dipihak lain bimbingan dalam lingkungan sekolah dapat
didefinisikan oleh para ahli, menurut William A. yeager (Ahmadi, 1991:5),
menyatakan bimbingan sebagai layanan pendidikan, mengandung berbagai
perwujudan, kesemuanya diselenggarakan untuk membantu peserta didik
kearah perkembangan diri dan pertumbuhan individual, dan sering kali
pula kearah pencapaian suatu tujuan dan penyesuaian yang harmonis
dengan lingkungan dan penuh Kkeserasian dengan pandangan hidup
demokratis.

Bimbingan merupakan layanan khusus yang berbeda dengan
bidang pendidikan lainnya. (Sukmadinata, 2007:12-13) mengemukakan

beberapa karakteristik dasar bimbingan dan konseling.
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Ciri utama bimbingan:

1) Bimbingan merupakan proses membantu tiap individu agar dapat
membantu dirinya.

2) Bimbingan merupakan proses yang berkelanjutan.

3) Pemilihan dan penentuan masalah merupakan fokus (kepedulian)
utama dari bimbingan.

4) Bimbingan merupakan bantuan terhadap individu dalam proses
perkembangan dan bukan sekedar mengarahkan perkembangan.

5) Bimbingan merupakan layanan untuk semua.

6) Bimbingan merupakan layanan yang bersifat umum dan khusus.

Bimbingan dan konseling mempunyai fungsi yang berbeda dengan
kurikulum dan pengajaran. Kurikulum dan pengajaran lebih banyak
diarahkan pada pengembangan aspek-aspek intelektual, social, afektif dan
fisik-motorik  berkenaan dengan materi pelajaran (materi ilmu
pengetahuan), yang terarah pada penguasaan kompetensi akademik,
vokasional, dan professional.

Dari sudut pandang tersebut di atas maka bimbingan adalah suatu
proses bantuan yang diberikan kepada seseorang untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dapat menyelesaikan semua
masalah atau kesulitan yang dihadapi sehingga individu tersebut dapat
mencapai perkembangan secara optimal.

Namun tidak semua jenis bantuan yang diberikan dapat
digolongkan sebagai bimbingan karena bimbingan yang sebenarnya harus
dilakukan oleh orang yang mempunyai keahlian yang diperolah melalui
pendidikan formal sehingga proses bimbingan yang dilakukan akan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan bimbingan maupun fungsi bimbingan

sehingga tenaga ahli tersebut dapat dipersiapkan secara khusus untuk
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pekerjaan bimbingan tersebut. Di dalam materi bimbingan selalu terkait
dengan kata konseling. Walaupun istilah konseling sudah dipergunakan
secara luas namun masih menunjukkan pada adanya variasi pengertian
yang sangat luas.

Konseling (counseling) sebenarnya merupakan salah satu teknik
atau layanan didalam bimbingan, tetapi teknik atau layanan ini sangat
istemewa karena sifatnya yang lentur atau fleksibel dan komprehensif.
Kelenturan konseling dapat berkenaan dengan variasi aspek atau masalah
yang dilayani, kedalaman pengungkapan atau bantuan, pendekatan yang
digunakan serta peranan klien dan konselor. Beberapa definisi yang
dikemukakan para ahli konseling menegaskan hal-hal tersebut.

Menurut Milton E. Hahn (Sofyan S, 2004:18) mengatakan bahwa
konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang
denga seseorang Yaitu individu yang mengalami masalah yang tak dapat
diatasinya, dengan seorang petugas professional yang telah memperolah
latihan dan pengalaman untuk membantu agar klien mampu memecahkan
kesulitannya.

Menurut Lewis (Prayitno, 2004:101) mengatakan bahwa konseling
adalah proses mengenai seseorang individu yang sedang mengalami
masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku dalam suasana
yang lebih menyenangkan melalui interaksi dengan seseorang yang tidak
bermasalah, yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi yang

merangsang  klien untuk mengembangkan tingkah laku yang
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memungkinkannya berperan secara lebih efektif bagi dirinya sendiri dan
lingkungannya.

Menurut Rogers (Sukmadinata, 2007:17), konseling juga
merupakan suatu proses, serentetan pertemuan langsung antara konselor
dengan klien. Memang konseling seringkali tidak dapat dilakukan hanya
dalam satu pertemuan, tetapi membutuhkan beberapa pertemuan, karena
perubahan sikap membutuhkan dasar-dasar hubungan yang kuat antara
konselor dengan kliennya. Dasar-dasar hubungan tersebut meliputi
penerimaan, kepercayaan, rasa senang, keakraban, keterbukaan klien
kepada konselor.

Konseling juga merupakan pertemuan langsung, atau pertemuan
tanpa perantara. Komunikasi dapat dilakukan melalui surat, SMS dan
e-mail, dan wawancara dapat dilakukan melalui telepon, tetapi itu bukan
konseling. Konseling yang sesungguhnya terjadi melalui pertemuan
langsung (tatap muka). Dalam pertemuan demikian, interaksi dan
komunikasi tidak hanya secara verbal (lisan) tetappi juga melalui ekspresi
wajah, nada suara, dan gerak-gerik. Sasaran utama konseling adalah
perubahan sikap dan tingkah laku, antara sikap dengan tingkah laku
terdapat hubungan yang sangat erat. Beberapa tingkah laku yang
diperlihatkan oleh peserta didik mungkin didasari oleh sikap yang sama.
Perubahan perilaku karena sudah ada perubahan sikap akan lebih bersifat
permanen, sebab perubahan sikap terjadi atas penemuan, pemahaman dan

keyakinannya sendiri.
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Menurut Leona E. Tylor (Sukmadinata, 2007:18), ada lima
karakteristik yang sekaligus juga merupakan prinsip-prinsip konseling.
Kelima karakteristik tersebut adalah:

a) Konseling tidak sama dengan pemberian nasihat (advicement).

b) Konseling mengusahakan perubahan-perubahan yang bersifat
fundamental yang berkenaan dengan pola-pola hidup.

c) Konseling lebih menyangkup sikap dari pada perbuatan atau tindakan.

d) Konseling lebih berkenaan dengan penghayatan emosional dari pada
pemecahan intelektual.

e) Konseling juga menyangkit hubungan klien dengan orang lain.

Di dalam konseling, seorang konselor tidak memberikan sesuatu
permasalahan, tetapi berusaha untuk untuk menciptakan situasi berkat
situasi tersebut si klien menentukan sesuatu yang berharga bagi dirinya,
sehingga menimbulkan perubahan pandangan, persepsi, perubahan
sikap.terjadinya perubahan sikap, menimbulkan perubahan pola pemikiran
dan pola hidup yang memungkinkan klien dapat memecahkan masalahnya
sendiri di dalam konseling pemecahan masalah dilakukan oleh klien
sendiri, sebab konseling pada dasarnya merupakan bantuan agar klien
dapat memecahkan masalanya sendiri.

Tujuan konseling adalah:

a) Membantu mengubah perilaku

b) Meningkatkan kemampuan individu dalam membina dan memelihara
hubungan

c) Meningkatkan efektifitas dan kemampuan klien dalam pemecahan
masalah

d) Mengembangkan proses pengambilan keputusan

e) Meningkatkan potensi dan pengembangan individu

Secara garis besar dalam konseling dibedakan tiga macam

pendekatan, yaitu konseling direktif, nondirektif dan ekletik. Konseling
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direktif atau directive counseling merupakan pendekatan konseling dengan
peranan konselor yang lebih aktif, lebih banyak memberikan pengarahan,
saran-saran dan pemecahan masalah. Konseling nondirektif atau non
directive counseling merupakan pendekatan konseling dengan peranan
konselor yang tidak dominan, klien berperan lebih aktif. Peranan konselor
hanya menciptakan situasi, hubungan baik, mendorong klien untuk
menyatakan masalahnya, mendiagnosis, menganalisis, melakukan sintesis,
untuk kemudian mencari alternative atau kemungkinan pemecahan
masalah yang dihadapinya. Pendekatan ketiga adalah konseling eklektik
atau eclectic counseling. Pendekatan ini tidak terlalu ekstrim kearah
direktif tetapi tidak terlalu ekstrim nondirektif. Konseling eklektik dapat
dikatakan berada ditengah-tengah antara konseling direktif dengan non
direktif.

Dengan membandingkan definisi bimbingan dan konseling seperti
tersebut di atas maka bimbingan konseling mempunyai perbedaan dalam
proses layanan, dimana bimbingan dilakukan secara berkesinambungan
agar peserta didik baik secara kelompok maupun secara individual
sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak wajar sesuai dengan
ketentuan dalam keluarga maupun masyarakat dengan demikian maka
peserta didik dapat mencapai tujuan hidup yan diinginkan, sedangkan
makna konseling lebih mengarah pada dialog yang terdiri dari dua
individu yaitu antara konselor dan klien diharapkan mampu menyelesaikan

masalah yang sekarang maupun yang akan datang.
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Bimbingan konseling yang dalam pelaksanaannya bersifat unik,
karena pembimbing maupun konselor dalam hal ini tidak dapat
menyamaratakan keadaan klien yang satu dengan yang lainnya karena
masalah yang di hadapi walaupun sama, namun cara penyelesaiannya
berbeda karena masing-masing indibidu mempunyai karier latar belakang
yang berbeda, sehingga norma-norma kehidupan yang berlaku menjadi
landasandalam proses layanan.

b. Prinsip Bimbingan Konseling

Berkenaan dengan penyelenggaraan bimbingan konseling harus
selalu berpijak pada prinsip-prinsip tertentu. Prinsip pokok bimbingan
konseling dalam (Prayitno,dkk 2004:218-222) adalah :

a. Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran layanan
1) Bimbingan konseling melayani semua individu tanpa memandang
umur, jenis kelamin, suku, agama dan status sosial ekonomi.
2) Bimbingan konseling berurusan dengan pribadi dang tingkah laku
individu yang unik dan dinamis.
3) Bimbingan konseling memperhatikan sepenuhnya tetap dan
berbagai aspek perkembangan individu.
b. Prinsip-prinsip berkenaan dengan permasalahan individu
1) Bimbingan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut
pengaruh kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian

dirinya di rumah, di sekolah, serta dalam kaitannya dengan kontak
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sosial dan pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap
kondisi mental dan fisik individu.

2) Kesenjangan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan faktor
timbulnya maslah pada individu yang kesemuanya menjadi
perhatian utama pelayanan bimbingan konseling.

. Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan

1) Bimbingan konseling merupakan bagian integral dari upaya
pendidikan dan pengembangan individu; oleh karena itu program
bimbingan konseling harus diselaraskan dan dipadukan dengan
program pendidikan serta pengembangan peserta didik.

2) Program bimbingan konseling harus fleksibel, disesuaikan dengan
kebutuhan individu, masyarakat, kondisi lembaga.

3) Program bimbingan konseling disusun secara berkelanjutan dari
jenjang pendidikan yang terendah sampai tertinggi.

4) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan konseling perlu
diadakan penilaian yang teratur dan terarah.

. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan layanan

1) Bimbingan konseling harus diarahkan untuk pengembangan
individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalam
mengahadapi permasalahannya.

2) Dalam proses bimbingan konseling keputusan yang diambildana

akan dilakukan oleh individu hendaknya atas kemampuan individu
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sendiri, bukan karena kemauan atau desakan dari pembimbing atau

pihak yang lain.

3) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam

bidang yang relavan dengan permasalahan yang dihadapi.

4) Kerjasama antara guru pembimbing, guru-guru lain, dan orang tua

amat menentukan hasil pelayanan bimbingan

5) Pengembangan program pelayanan bimbingan konsling ditempuh

melalui pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan

penilaian terhadap individu yang terlibat dalam proses pelayanan

dan program.

Haditono (Ahmadi,dkk  1991:33-35) dalam bukunya

mengemukakan 12 prinsip bimbingan dan konseling sebagai berikut

a)
b)

f)

9)
h)

Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak,
orang dewasa dan orang-orang yang sudah tua.

Tiap aspek daripada kepribadian seseorang menentukan
tingkah laku orang itu.

Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh
kepada semua orang, karena semua orang tentu mempunyai
masalah-masalah yang butuh pertolongan.

Berhubungan dengan prinsip no. 2, maka semua guru di
sekolah seharusnya menjadi seorang pembimbing, karena
semua murid membutuhkan bimbingan

Sebaiknya semua usaha pendidikan adalah bimbingan,
sehingga alat-alat dan teknik mengajar juga sebaiknya
mengandung suatu dasar pandangan bimbingan.

Dalam memberikan suatu bimbingan harus diingat, bahwa
semua orang meskipun sama dalam kebanyakan sifatnya,
namun mempunyai perbedaan-perbedaan individual.

Supaya bimbingan dapat berhasil baik, dibutuhkan pengertian
yang mendalam mengenai orang yang dibimbing itu.

Haruslah diingat bahwa pergolokan-pergolokan social,
ekonomi dan politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah
laku yang sukar atau penyesuaian yang salah.
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i) Bagi anak-anak haruslah kita ingat, bahwa sikap orang tua dan
suasana rumah sangat mempengaruhi tingkah laku anak.

J) Fungsi dari bimbingan ialah menolong orang supaya berani dan
dapat memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi
kesukaran-kesukaran, sehingga hasilnya dapat berupa
kemajuan dari pada keseluruhan pribadi orang yang
bersangkutan.

k) Usaha bimbingan harus bersifat luwes (flexible) sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat serta kebutuhan individual.

1) Akhirnya tidak boleh dilupakan, bahwa berhasil atau tidaknya
sesuatu bimbingan sebagian besar tergantung kepada orang
yang minta tolong itu sendiri, pada kesediaan kesanggupan dan
proses-proses yang terjadi dalam diri orangnya sendiri.

Dari prinsip-prinsip bimbingan konseling seperti berikut diatas
maka jelaslah bahwa untuk dapat memberikan bantuan dan layanan pada
peserta didik harus dilakukan oleh seorang yang profesional dan ahli,
karena keunikan bimbingan konseling tersebut maka seorang pembimbing
maupun konselor diharapkan mempunyai wawasan yang luas sehingga ada
kepercayaan dari diri klien terhadap pembimbing dalam membantu
memecahkan masalah-nasalah yang dihadapi baik masalah yang besar,
sederhana maupun pada masalah yang kompleks atau rumit.

Selanjutnya bahwa bimbingan harus ditujukan pada semua peserta
didik artinya bahwa semua peserta didik mempunyai hak yang sama dalam
menrima layanan bimbingan konseling agar bimbingan konseling dapat
tercapai secara maksimal maka perlu adanya koordinasi atau kerja sama
yang baik diantara guru pembimbing, siswa, orangtua dan seluruh personil
sekolah. Karena pada dasarnya bahwa pelaksanaan bimbingan konseling

selalu memenuhi kebutuhan masyarakat dan tentunya dalam setiap tahapan

bimbingan konseling pada akhirnya harus dilakukan evaluasi untuk
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mengetahui hasil dari bimbingan konseling yang telah dilaksanakan.
Karena proses bimbingan konseling adalah berhubungan langsung dengan
masalah pribadi peserta maka guru pembimbing dalam melaksanakan
kegiatannya selalu berpedoman pada kode etik profesi maupun jabatan
yang disandangnya.

c. Tujuan Bimbingan Konseling

Tujuan bimbingan konseling ditinjau dari dua hal yaitu :

Melihat tujuan bimbingan konseling secara umum, seperti yang
dikatakan oleh Bimo Walgito (2005:33), bahwa tujuan umum pelayanan
bimbingan konseling adalah sama dengan tujuan pendidikan sebagaimana
dikatakan dalam UU No. 2 Bab Il pasal 2 berbunyi:”Pendidikan Nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 tentang sistem
pendidikan nasional yaitu terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang
cerdas, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
luhur memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, Kkepribadian yang mantap, mandiri, tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan umum bimbingan konseling yang
dikeluarkan oleh Depdikbud (1998/1999) adalah guna membantu siswa
agar mencapai perkembangan yang optimal yaitu siswa dapat menemukan
dirinya sendiri, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depannya
sehingga ia dapat mewujudkan dirinya sendiri sebagai pribadi yang
mandiri dan bertanggung jawab, pelajar yang kreatif dan pekrja yang

produktif.
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Dari uraian tersebut, maka jelaslah tujuan umum pelaksanaan
bimbignan konseling bertujuan membantu peserta didik mencapai
perkembangan yang optimal, sehingga menjadi manusia yang seutuhnya
yang diharapkan, misalnya menjadi cerdas, beriman, bertagwa,
mempunyai pengetahuan yang luas, mempunyai keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, mempunyai kepribadian yang mantap sesuai dengan
norma yang berlaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Tujuan khusus bimbingan konseling dikatakan, bimbingan
konseling berupaya membantu siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas
perkembangannya dalam bidang pribadi, sosial, pendidikan dan
pembelajaran dan karier (Depdikbud,1992:2).

Sehingga apabila disimpulkan bahwa tujuan umum maupun tujuan
khusus dari bimbingan konseling pada dasarnya mengarah pada pemberian
bantuan yang ditujukan lansung pada peserta didik dan membantu peserta
didik mencapai tahap-tahap perkembangan yang sesuai dengan tujuan
pendidikan secara umum yang mengaharap adanya saling mengerti antara
kematangan intelektual dan kematangan psikologis dengan demikian akan
terwujud individu yang sehat jasmani dan rohani yang pada akhirnya akan
menghsilkan manusia yang sempurna baik dari segi pengetahuan maupun
perkembangannya.

d. Asaz-asas Bimbingan Konseling
Pencapaian tujuan bimbingan konseling sekarang pembimbing

harus memahami azas atau landasan yang mendasari terselenggaranya
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bimbingan konseling tersebut. Karena keberhasilan kegiatan bimbingan

konseling atas dasar azas yang berlaku dalam dunia bimbingan konseling

terwujud akan mewujudkan konsep yang matang. Pelaksanaan dan

pelayanan pada peserta didik, dimana individu sebagai manusia harus

selalu mendapatkan penghargaan dan rasa aman dari orang-orang yang

memberi pelayanan. Menurut Prayitno,dkk (2004:115-120), asas-asas

bimbingan konseling meliputi :

1)

2)

3)

4)

Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan diatas disimpulkan bahwa layanan bimbingan
konseling dituntut untuk dirahasiakannya segenap data-data serta
keterangan tentang siswa sehingga tidak boleh diketahui oleh orang
lain, selain pembimbingnya.

Asas Kesukarelaan

Asas kesukarelaan kegiatan bimbingan konseling menurut adanya
kerelaan dari siswa (klien) untuk mengikuti kegiatan bimbingan.

Asas Keterbukaan

Asas keterbukaan dalam kegiatan bimbingan konseling ini diharapkan
siswa dapat memyampaikan atau memberikan keterangan secara
terbuka dan sungguh-sungguh dari segenap permasalahannya.

Asas Kesetiaan

Asas kesetiaan, pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling ini

mengharapkan partisipasi siswa secara aktif sehingga kegiatan dapat
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6)

7)

8)

9)
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berkembang sedangkan pembimbing agar membangkitkan semangat
agar siswa mampu dan mau melaksanakan dengan baik.

Asas Kemandirian

Didalam asas ini di harapkan siswa mampu dan dapat mengambil
keputusan tentang dirinya sendiri agar bisa mandiri serta
guru/pembimbing mengarahkan agar individu dapat berkembang
secara optimal.

Asas Kekinian

Asas kikinian juga mengandung pengertian bahwa konselor tidak
menunda-nunda pemberian bantuan. Jika diminta bantuan oleh klien
atau jelas-jelas terlihat misalnya adanya siswa yang mengalami
masalah, maka konselor hendaklah segera memberikan bantuan.

Asas Kedinamisan

Asas kedinamisan mengacu pada hal-hal baru yang hendaknya terdapat
pada dan menjadi cirri-ciri dari proses konseling dan hasil-hasilnya.
Asas Keterpaduan

Untuk terselenggaranya asas keterpaduan, konselor perlu memiliki
wawasan yang luas tentang perkembangan klien dan aspek-aspek
lingkungan Klien, serta berbagai sumber yang dapat diaktifkan untuk
menangani masalah klien.

Asas Kenormatifan

Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses

penyelenggaraan bimbingan dan konseling. Seluruh isi layanan harus
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sesuai dengan norma-norma yang ada. Demikian pula pada prosedur,
teknik, dan peralatan yang dipakai tidak menyimpang dari norma-
norma yang dimaksudkan.

10) Asas Keahlian
Asas keahlian selain mengacu kepada kualifikasi konselor (misalnya
pendidikan sarjana bidang bimbingan dan konseling), juga kepada
pengalaman. Teori dan praktek bimbingan an konseling perlu
dipadukan. Oleh karena itu, seorang konselor ahli harus benar-benar
menguasai teori dan praktek konseling secara baik.

11) Asas kegiatan
Asas kegiatan ini merujuk pada pola konseling “multi dimensional”
yang tidak hanya mengandalkan transaksi verbal antara klien dan
konselor. Dalam konseling yang berdimensi verbal pun asas kegiatan
masih harus terselenggara, yaitu klien aktif menjalani proses konseling
dan aktif pula melaksanakan/menerapkan hasil-hasil konseling.

12) Asas Alih Tangan
Asas Alih Tangan mengisyaratkan bahwa pelayanan bimbingan
konseling hanya menangani masalah-masalah individu sesuai dengan
kewenangan petugas yang bersangkutan dan setiap masalah ditangani
oleah ahli yang berwenang untuk itu.

13) Asas Tutwuri Handayani
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya tercipta dalam

rangka hubungan keseluruhan antara konselor dank lien. Lebih-lebih
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dilingkungan sekolah. Asas ini makin dirasakan keperluannya dan
bahkan perlu dilengkapi dengan “ ing ngarso sung tulodo, ing madya
mangan karso™.

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konselingtidak hanya
dirasakan pada waktu klien mengalami masalah dan menghadap
kepada konselor saja, namun diluar hubungan proses bantuan
bimbingan dan konselor pun hendaknya dirasakan adanya dan

manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu.

3. Fasilitas Belajar di Rumah
a. Pengertian Fasilitas

Menurut The Liang Gie (1992:30), fasilitas adalah persyaratan
yang meliputi keadaan sekeliling tempat belajar dan keadaan jasmani
siswa atau anak,meliputi ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-
buku pegangan dan peralatan lain dalam hal ini kelengkapan peralatan
komputer. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala
hal yang dapat memudah perkara (kelancaran tugas dan sebagainya) atau
kemudahan.

Dalam pengertian fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha. Yang
dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda
maupun uang. Jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan sarana.

Secara garis besar, fasilitas dibedakan menjadi dua jenis yaitu :
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1) Fasilitas fisik
Yakni segala sesuatu yang berupa benda atau yang dibendakan, yang
mempunyai peranan untuk memudahkan dan melancarkan sesuatu
usaha. Misalnya alat tulis menulis, alat komunikasi, alat penampil, dan
sebagainya.

2) Fasilitas uang
Yakni segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu kegiatan
sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas di rumah yang meliputi semua
peralatan serta perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses
pendidikan di rumah.

Peralatan belajar yang khusus berkaitan dengan proses belajar
mengajar disekolah maupun dirumah perlu diperhatikan pemeliharaan dan
pengawasan terhadap: (a). Ruang belajar; (b). Ruang perpustakaan; dan
(c). Ruang ketrampilan atau praktek.

Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan
memperoleh hasil yang baik, sehingga nantinya dapat memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Faktor yang berkaitan dengan fasilitas belajar
adalah alat-alat pelajaran yang meliputi mesin komputer (hardware dan
softwarenya), buku pegangan dan buku pelajaran lain.

Dari beberapa pendapat ahli, maka fasilitas dalam penelitian ini

adalah segala sesuatu yang memudahkan dan melancarkan proses belajar
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mengajar, yang unsur-unsurnya terdiri dari: (a).Keadaan tempat belajar;
(b).Penerangan; (c).Buku-buku pegangan; dan (d).Kelengkapan peralatan
computer
b. Pengertian Fasilitas Belajar
Menurut The Liang Gie dalam bukunya Cara Belajar yang Efisien
dikemukakan “Untuk belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar
yang memadai, antara lain ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-
buku pegangan, dan kelengkapan peralatan komputer”. Jadi pada
prinsipnya fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk
belajar.
c. Aspek-aspek Fasilitas Belajar
Aspek-aspek fasilitas belajar meliputi: (a).Alat belajar; (b).Uang;
(c).Tempat belajar; (d).Waktu belajar; (e).Metode belajar; dan
(f).Hubungan sosial si pelajar.
Masing-masing aspek dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Alat dan benda sebagai perlengkapan:
Belajar tidak dapat dilakukan tanpa alat-alat belajar secukupnya.
Semakin lengkap alat-alat tentunya semakin dapat belajar dengan baik.
Alat dapat bersifat umum dan juga dapat bersifat khusus. Yang bersifat
umum itu adalah alat-alat yang digunakan untuk belajar pada mata
diklat yang bersifat umum, misalnya : buku-buku catatan, buku-buku
pelajaran, dan alat tulis. Sedangkan yang bersifat khusus pula,

Benda-benda seperti perlengkapan belajar adalah benda-benda
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membantu tercapainya suatu proses belajar, misalnya: meja kursi,
almari/rak buku dan sebagainya.

Uang

Dengan uang dapat diukur dan ditukar segala keperluan yang
dibutuhkan dalam kegiatan baik dalam bentuk material maupun jasa.
Dalam mencapai tujuan belajar yang sangat berguna yaitu untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan, misalnya: membeli alat-alat,
biaya transport, membayar uang sekolah, uang saku/jajan. Hendaknya
uang itu digunakan dengan sehemat-hematnya dan disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan.

Tempat belajar

Sebuah syarat untuk belajar dengan baik adalah tersedianya tempat
belajar. Setiap pelajar hendaknya mengusahakan agar memfungsikan
suatu tempat belajar tertentu. Apabila tidak diperoleh ruangan tempat
belajar yang nyaman dan khusus untuk belajar, maka kamar tidurpun
dapat dijadikan untuk tempat belajar. Tempat belajar baik di rumah
maupun di sekolah hendaknya ada udara yang masuk dengan baik,
sehingga tidak pengap, sinar matahari dapat masuk sehingga tidak
gelap, juga perlengkapan yang memadai dan diatur sedemikian rupa
agar tampak rapi, bersih sehingga proses belajar mengajar dapat

berjalan dengan lancar dan tercipta suasana yang nyaman.
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4) Waktu belajar
Belajar butuh waktu yang cukup agar dapat belajar dengan leluasa dan
mudah  mengerti.  Namun  waktu vyang cukup  perlu
pengaturan/perencanaan yang baik dan dilaksanakan secara teratur dan
penuh disiplin dengan kalender dan jadwal yang telah disusun dan
direncanakan.

5) Metode belajar
Metode sebagai suatu cara kerja sangat menentukan efektif dan efisien
sistem kerja. Oleh karena itu metode yang tepat sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan sesuai dengan
bahan yang sedang dipelajari.

6) Hubungan social
Hubungan sosial yang harmonis dan mendukung dan memperlancar
aktivitas belajar. Sebaliknya hubungan social yang kurang harmonis
dan menghambat, sehingga kurang menguntungkan. Banyak fakta
menunjukkan keberhasilan anak karena didukung hubungan sosial
yang baik, namun banyak pula kegagalan anak yang disebabkan oleh

hubungan social maupun lingkungannya.

B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian Diah (2007), tentang Peningkatan Motivasi
berprestasi dan keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika

dengan Menggunakan Pendekatan Montessori (PTK Pembelajaran
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Matematika Kelas IV SDN Kutoharjo 5 Rembang. Surakarta: FKIP UMS,
menyebutkan bahwa penelitian ini memberikan hasil berupa motivasi
siswa dalam belajar meningkat dari sebelum putaran sebesar 55,55%,
pada putaran | sebesar 59,25%, pada putaran Il sebesar 74,07%, pada
putaran 111 sebesar 85,18%. Pada keaktifan belajar siswa juga mengalami
suatu peningkatan, keaktifan dalam bertanya meningkat pada sebelum
putaran sebesar 29,62%, pada putaran | sebesar 37,03%, pada putaran il
sebesar 77,77%. Keaktifan menjawab pertanyaan tanpa diminta
meningkat dari sebelum putaran 33,33%, pada putaran | sebesar 44,44%,
pada putaran Il sebesar 51,85% pada putaran Ill sebesar 81,48%.
Keaktifan mengemukakan ide meningkat pada sebelum putaran 14,81%,
pada putaran | sebesar 25,9%, pada putaran Il sebesar 40,7%, pada
putaran Il sebesar 77,77%. Keaktifan mengerjakan soal latihan didepan
kelas meningkat pada sebelum putaran 37,03%, pada putaran | sebesar
55,55%, pada putaran Il sebesar 74%, pada putaran Ill sebesar 81,48%.
Dari hasil belajar siswa juga mengalami suatu peningkatan pada sebelum
putaran 37,03%, pada putaran | sebesar 55,55%, pada putaran Il sebesar
70,37%, pada putaran Ill sebesar 81,48%. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
montessori dalam proses belajar mengajar matematika maka motivasi
berprestasi, keaktifan, dan hasil belajar dapat ditingkatkan sampai 75%.
Persamaannya pada motivasi berprestasi, keaktifan dan hasil

belajar siswa, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang
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dilaksanakan oleh peneliti adalah peneliti menekankan pada pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah terutama yang terkait
dengan kemampuan siswa dalam berinteraksi, jadi penelitian ini layak

dilaksanakan.

C. Kerangka Berfikir
1. Hubungan pelaksanaan bimbingan konseling terhadap motivasi
berprestasi siswa.

Pelaksanaan bimbingan konseling dapat diartikan untuk dapat
memberikan bantuan dan layanan pada peserta didik harus dilakukan oleh
seorang yang profesional dan ahli, karena keunikan bimbingan konseling
tersebut maka seorang pembimbing maupun konselor diharapkan
mempunyai wawasan yang luas sehingga ada kepercayaan dari diri klien
terhadap pembimbing dalam membantu memecahkan masalah-nasalah
yang dihadapi baik masalah yang besar, sederhana maupun pada masalah
yang kompleks atau rumit.

Pelaksanaan ~ bimbingan  konseling  berperan  membantu
permasalahan yang dihadapi siswa guna membantu siswa agar mencapai
perkembangan yang optimal yaitu siswa dapat menemukan dirinya sendiri,
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depannya sehinggan siswa
dapat mewujudkan dirinya sendiri sebagai pribadi yang bertanggungjawab,
pelajar yang kreatif dan mempunyai keterampilan yang dimiliki siswa.

Sehingga pelaksanaa bimbingan konseling yang baik akan membantu
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mengubah perilaku, meningkatkan kemampuan individu dalam membina
dan memelihara hubungan, meningkatkan efektifitas dan kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah, meningkatkan potensi dan
pengembangan individu, sikap dan tingkah laku mereka dalam belajar
salah satu salah satu meningkatkan motivasi belajar adalah dengan
motivasi berprestasi.

Dengan adanya pelaksanaan bimbingan konseling disekolah
memberikan arahan motivasi dan hasil belajar siswa yang kurang baik dan
memecahkan masalah-masalah yang ada di lingkup sekolah, masyarakat
maupun keluarga sehingga dengan pelaksanaan bimbingan konseling dapat
berpengaruh pada motivasi berprestasi maka siswa yang tadinya
prestasinya kurang bisa ditingkatkan agar lebih baik.

2. Hubungan fasilitas belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi
siswa.

Fasilitas adalah persyaratan yang meliputi keadaan sekeliling
tempat belajar dan keadaan jasmani siswa atau anak. Meliputi ruang
tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan peralatan lain
dalam hal ini kelengkapan peralatan komputer. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala hal yang dapat memudah perkara
(kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan.

Fasilitas di rumah yang meliputi semua peralatan serta
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di

Rumah. Tersedianya fasilitas belajar di rumah yang memadai, akan
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membantu kegagalan dalam belajar sehingga akan mengakibatkan hasil
belajar yang tidak baik. Oleh karena itu, dapat mempengaruhi motivasi
berprestasi siswa tidak maksimal. Jika siswa ingin mendapatkan motivasi
berprestasi yang tinggi akan berupaya untuk melengkapi fasilitas-fasilitas
belajar yang memadai, sehingga nantinya dapat memperoleh hasil belajar
yang maksimal.

Dengan adanya Fasilitas belajar di rumah yang memadai dapat
berperan penting dalam perkembangan siswa untuk mencapai prestasi
yang tinggi. Kurangnya Fasilitas belajar di rumah akan menimbulkan
kesulitan belajar sehingga siswa akan gagal dalam belajar maka siswa
akan mencari bahan-bahan belajar untuk memenuhi kebutuhan prestasinya
maka fasilitas belajar di rumah sangat mempengaruhi motivasi berprestasi
siswa.

3. Hubungan pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di
rumah secara bersama-sama terhadap motivasi berprestasi siswa.

Pelaksanaan bimbingan konseling dapat diartikan untuk dapat
memberikan bantuan dan layanan pada peserta didik harus dilakukan oleh
seorang yang profesional dan ahli, karena keunikan bimbingan konseling
tersebut maka seorang pembimbing maupun konselor diharapkan
mempunyai wawasan yang luas sehingga ada kepercayaan dari diri klien
terhadap pembimbing dalam membantu memecahkan masalah-nasalah
yang dihadapi baik masalah yang besar, sederhana maupun pada masalah

yang kompleks atau rumit.
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Fasilitas adalah persyaratan yang meliputi keadaan sekeliling
tempat belajar dan keadaan jasmani siswa atau anak. Meliputi ruang
tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan peralatan lain
dalam hal ini kelengkapan peralatan komputer. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala hal yang dapat memudah perkara
(kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan.

Dalam mengambil keputusan untuk mendapatkan motivasi
berprestasi yang setinggi-tingginya, dibutuhkan suatu daya penggerak
untuk mendorong melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan
tersebut. Sehingga siswa akan mengendalikan dirinya, termasuk tingkah
lakunya agar dapat mendukung daya penggerak tersebut.

Dengan pelaksanaan bimbingan konseling yang ada di sekolah dan
fasilitas belajar di rumah yang tinggi maka yang timbul dari diri siswa
akan mempengaruhi motivasi berprestasi yang dicapai siswa tersebut. Jika
seorang siswa tidak dapat melaksanakan pelaksanaan bimbingan konseling
yang ada di sekolah dengan baik, maka siswa tersebut tidak akan bisa
mengambil keputusan yang tepat. Akan tetapi motivasi berprestasinya
yang akan dicapai. Begitu juga jika siswa tersebut tidak mempunyai
fasilitas belajar dirumah yang memadai siswa tersebut akan malas.
Sehingga, motivasi berprestasinya yang dicapainya tidak maksimal dan
mengalami kegagalan dalam belajar. Oleh karena itu, pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah sangat berpengaruh

dalam motivasi berprestasi.



55

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir, maka penelitian
ini diajukan peneliti, yaitu :
1. Ada hubungan positif antara pelaksanaan bimbingan konseling dengan
motivasi berprestasi siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
2. Ada hubungan positif antara fasilitas belajar di rumah terhadap
motivasi berprestasi siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
3. Ada hubungan positif secara bersama-sama antara pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah terhadap motivasi

berprestasi siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode
penelitian Expost facto. Menurut Riduwan (2010:50), penelitian Expost
Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang melalui data tersebut
untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan sebab-

sebab yang mungkin atau peristiwa yang diteliti.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Ajaran
2010/2011. Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama

penelitian berlangsung. Waktu penelitian ini dimulai April - Mei 2011.

C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran tentang
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti
membatasi pengertian dari variabel-variabel tersebut adalah:
1. Pelaksanaan Bimbingan Konseling
Pelaksanaan bimbingan konseling yaitu pelaksanaan kegiatan
bimbingan konseling disekolah yang berupa pelayanan yang diberikan

guru pembimbing yang terdiri dari bidang layanan, jenis layanan dan
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kegiatan pendukung. Pelaksanaan bimbingan konseling di lakukan
dengan cara bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar,
bimbingan karier, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok dan layanan konseling pribadi.
Fasilitas Belajar di Rumah

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk
belajar dengan persyaratan yang meliputi keadaan sekeliling tempat
belajar dan keadaan jasmani siswa atau anak. Fasilitas belajar di rumah
meliputi ruang tempat belajar, penerangan lampu, buku-buku catatan,
modul, komputer, televisi pendidikan dan kelengkapan alat belajar.
Motivasi Berprestasi

Motivasi Berprestasi merupakan pendorong seseorang siswa
untuk memperoleh keberhasilan atau prestasi sebagai aksi dan persaan
yang berkaitan dengan pencapaian standar keunggulan penyatuan
sikap. Motivasi berprestasi ditunjukkan dengan adanya perilaku
menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi,
memilih tujuan yang realistis, mampu berusaha sendiri, mampu
menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan yang lebih baik,
mampu mengatasi rintangan-rintangan yang dihadapi, menunjukkan

rasa ingin tahu terhadap pelajaran.
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D. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang menjadi objek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2006:118). Variabel penelitian dapat dibedakan menurut
kedudukan dan jenisnya yaitu variabel terikat dan variabel bebas, variabel
terikat merupakan variabel yang ada hubungan oleh variabel bebas. Ada
dua variabel dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable) meliputi Pelaksanaan
Bimbingan Konseling (X;) dan Fasilitas Belajar di Rumah (X3).
2. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu Motivasi Berprestasi.
Hubungan antara variabel-variabel jika digambarkan dalam paradigma

penelitian sebagai berikut:

F----- 1
| | rl
X
| | R

|
: T Y
1 1 7y
X
| |
lm e e o J

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X = Pelaksanaan Bimbingan Konseling
X5 = Fasilitas Belajar di Rumah

Y = Motivasi Berprestasi

R = Korelasi Ganda
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— = QGaris Pengaruh antara pelaksanaan bimbingan konseling,
fasilitas di rumah dengan motivasi berprestasi secara sendiri.

————%» = Qaris pengaruh antara pelaksanaan bimbingan konseling dan
fasilitas belajar di rumah secara bersama-sama terhadap

motivasi berprestasi.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan aspek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2006:130). Sedangka menurut Sugiono (2005:55) Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta yang berjumlah
174 siswa yang tersebar dalam 6 kelas.

Tabel 1. Populasi siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta

No Kelas Jumlah

1 X TKR 1 29
2 X TKR 2 30
3 X TKR 3 26
4 X TKR 4 30
5 X TKR 5 29
6 X TKR 6 30

Jumlah 174
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2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian, menurut Sugiyono (2005:56) adalah bagian
dari populasi. Sifat populasi dalam hal ini terdiri dari kelas-kelas yang
sudah dirancang oleh sekolah, sehingga sampel juga berupa kelas yang
diambil dari populasi kelas yang ada.

Sedangkan besarnya sampel penelitian menurut Sugiono
(2005:57) dapat menggunakan tabel Krejcie (lihat lampiran hal 156).
Populasi 170 siswa maka sampel yang diambil sebesar 118 siswa.
Adapun rincian sampelnya adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Populasi siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta

No Kelas Populasi Sampel

1 X TKR 1 29 29 x 118 = 19,6 dibulatkan =20
174

2 X TKR 2 30 30 x 118 =20,4 dibulatkan =20
174

3 X TKR 3 26 26 x 118 = 17,6 dibulatkan = 18
174

4 X TKR 4 30 30 x 118 =20,4 dibulatkan =20
174

5 X TKR 5 29 29 x 118 = 19,6 dibulatkan = 20
174

6 X TKR 6 30 30 x 118 =20,4 dibulatkan = 20
174

3. Teknik Sampling
Teknik yang diambil dalam menentukan sampel adalah random

sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak, sehingga
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setiap unit atau satuan elemen dari populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
random sampling. Teknik proposional random sampling adalah
pengambilan sampel secara random atau pandang bulu. Semua
individu dalam populasi baik sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulam data yang dilaksanakan akan sangat
menentukan baik buruknya hasil penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan, akurat
dan realibel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

Metode angket Menurut Suharsimi arikunto (2006:225) “angket
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai pelaksanaan bimbingan konseling, fasilitas belajar di rumah dan
motivasi Berprestasi.

Dalam penelitian ini angket (kuisioner) digunakan untuk
mengungkap data pelaksanaan bimbingan konseling, fasilitas belajar

dirumah dan motivasi berprestasi. Sifat angket yang digunakan adalah
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angket langsung, yaitu responden atau subyek penelitian menjawab
tentang dirinya.
Keuntungan atau alasan menggunakan metode angket adalah:
a. Praktis dalam penggunaannya, karena dalam waktu singkat dapat
memperoleh suara.
b. Pertanyaan atau pernyataan dapat disusun sesuai dengan masalah
yang diungkap.
c. Pelaksanaan pemberian dan pengambilan angket tidak memerlukan
keahlian khusus.
d. Tidak ada angket yang hilang atau tidak kembali karena angket

diberikan secara langsung.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerja lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2006:160).

Dari pendapat di atas maka instrument penelitian dapat diartikan
sebagai alat atau fasilitas yang digunakan untuk mengungkap proyek
penelitian dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Instrument yang
disusun dalam penelitian ini ada tiga yaitu: pelaksanaan bimbingan
konseling, fasilitas belajar dirumah dan motivasi berprestasi yang

menggunakan metode angket (kuisioner),



1. Instrumen Pelaksanaan bimbingan konseling

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Variabel Indikator Butir
Pelaksanaan a. Bimbingan Pribadi 1,2,3,4
Bimbingan b. Bimbingan Sosial 5,6,7,8
Konseling c. Bimbingan Belajar 9,10,11,12

d. Bimbingan karier 13,14,15,16

e. Layanan Bimbingan 17,18,19,20
Kelompok

f. Layanan Konseling 21,22,23,24,25
Kelompok

g. Layanan Konseling 26,27,28,29,30
Pribadi

2. Fasilitas Belajar di Rumah

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Fasilitas Belajar di Rumah

Variabel Indikator Butir
Fasilitas Belajar |a. Penerangan lampu 1,2,3
di Rumah b. Kelengkapan alat-alat | 4,5,6
belajar

c. Keadaan ruang belajar | 7,8,9,10,11

d. Perlengkapan belajar 12,13,14,15,16,1
7,18,19,20,21,22,
23,2425




3. Motivasi Berprestasi Siswa

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berprestasi

realistis

Mampu berusaha sendiri
Mampu menangguhkan
pemuasan keinginan
demi masa depan
Mampu mengatasi
rintangan-rintangan yang
dihadapi

Menunjukkan rasa ingin

tahu terhadap pelajaran

Variabel Indikator Butir
Motivasi Menyukai situasi atau | 1,2,3,4,5,
Berprestasi tugas yang menuntut

tanggung jawab
Memilih  tujuan yang | 6,7,8,9,10,

11,12,13,14,15
16,17,18,19,20

21,22,23,24,25

26,27,28,29,30

H. Uji Coba Instrumen

64

Sebelum digunakan untuk mengungkapkan data yang sebenarnya,

instrument diuji coba dulu kepada sejumlah subyek yang mempunyai
karakteristik sama dengan calon responden penelitian. Tujuan diadakan uji
coba instrumen adalah untuk mengidentifikasi soal-soal yang lemah atau

catatan jawaban pengecoh, tidak berfungsi. Untuk menguji instrumen ini

digunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
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1. Uji Validitas

Maksud diadakan uji validitas adalah untuk mengetahui dan
mengungkapkan data secara tepat dan mengukur apa yang harus diukur
atau dengan kata lain uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
ketepatan butir untuk mengukur pelaksanaan bimbingan konseling,
fasilitas belajar di rumah dan motivasi berprestasi

Untuk mengetahui validitas teknik yang digunakan dalam
penelitian adalah teknik korelasi product moment angka dasar dari

person sebagai berikut:

RX% Y XY Y XN DY)
(XX ¥ Iy (2 |
Keterangan:

Rxy = Nilai Korelasi product moment

n = Jumlah butir

>X = Jumlah skor butir (X)

>Y = Jumlah skor butir (Y)

> XY = Hasil Perkalian skor (X) dan skor total (Y)

>X 2 = Jumlah kuadrat skor butir (X)

Y 2 = Jumlah kuadrat skor butir (Y)

Selanjutnya jika harga tersebut dikonsultasikan dengan harga pada

tabel, jika harga Rpiung lebih besar dari Riabe maka butir angket dinyatakan
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valid dan sebaliknya, sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Jika R,y lebih besar dari Ripe, makaitem mempunyai daya dukung
yang besar terhadap keseluruhan butir instrumen sehingga butir
tersebut dipertahankan atau digunakan untuk mengungkap data
penelitian.

Jika R,y lebih kecil dari Repe, maka item mempunyai daya dukung
yang relative kecil terhadap keseluruhan butir instrumen sehingga butir
perlu direvisi atau digugurkan untuk mengungkap data penelitian.

Jika Ry, negative, maka butir item tidak mempunyai daya dukung
terhadap keseluruhan item sehingga butir tersebut tidak dapat untuk
mengungkap data penelitian.

Pengujian Reliabilitas

Suatu angket yang baik selain valid juga harus reliabel.
Adapun suatu angket dikatakan reliabel apabila angket tersebut
diulang hasilnya akan sama atau ajeg.

Reliabilitas mengandung dua makna yaitu alat ukur
menghasilkan pengukuran yang dilakukan dalam waktu yang berbeda
dan diselenggarakan oleh petugas berbeda tidak membuahkan hasil
yang berbeda, berarti akan mendapat pengukuran yang sama serta alat
ukur ini menghasilkan pengukuran yang stabil sekalipun digunakan

berkali-kali atau berulang-ulang, sedangkan alat ukur dikatakan stabil
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apabila alat ukur tersebut dugunakan oleh siapapun dan dalam waktu
yang berbeda sekalipun akan menunjukkan skor atau hasil yang sama.

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui kegiatan atau
keterpercayaan instrumen. Untuk menguji reliabilitas instrumen
dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60
(Imam Ghozali, 2006:42).

Selanjutnya, besarnya menunjukkan koefisien reliabilitas
instrumen. Dari hasil analisis dapat diketahui reliabilitas intrumen
tinggi dan rendah. Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien
reliabilitas instrumen dapat digunakan interpretasi yang diungkapkan

oleh sugiono (2005:216) sebagai berikut:

0,00-0, 199 Sangat rendah
0,20-0, 399 Rendah
0,40-0, 599 Sedang

0, 60 -0, 799 Kuat

0,80 -1, 000 Sangat kuat

Dengan berpedoman pada ketentuan diatas, maka harga r

keterandalan setiap instrumen dapat dikonsultasikan.

Teknik Analisa Data

Sesuai dengan apa yang dicapai dalam penelitian ini, maka data

yang telah terkumpul dari responden dianalisis dengan analisis statistik.
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Teknik analisis statistik dimulai dari statistik deskriptif untuk
mengetahui berapa besar rerata skor, median, mode, simpangan baku serta
frekuensi dari data yang telah terkumpul. Kegunaan statistik deskriptif ini
adalah untuk menggambarkan suatu keadaan dengan apa adanya secara
obyektif tanpa dipengaruhi dari dalam diri peneliti atau secara subyektif.

Kemudian analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
teknik korelasi sederhana dan korelasi ganda. Namun sebelum dilakukan
analisis tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji
normalitas data.

Asumsi yang harus dipenuhi adalah distribusi datanya normal,
variabel bebas mempunyai sifat linier dengan variabel terikat maka
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi
variabel berkurva normal atau tidak, pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
(Handoko Riwidiko, 2007:29)

Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05
sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya
dinyatakan tidak normal.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak dengan
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variabel terikatnya. Teknis analisis yang digunakan adalah teknik

regresi dengan rumus :

2
= :RK reg

reg 2
R K res
Keterangan:
F reg = Nilai F untuk garis regresi
RK2reg = Rerata kuadrat regresi
RK2res = Rerata kuadrat residu

Kriteria yang digunakan adalah jika F hitung lebih kecil dari F
tabel maka regresi berbentuk linier dan sebaliknya jika F hitung lebih
besar dari F tabel maka regresinya tidak berbentuk linier.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat digunakannya
analisis regresi linier ganda, yaitu dengan menguji apakah ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multiko), sedangkan
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independent.

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis komputer program SPSS versi 16.00

Dasar pengambilan keputusan, jika harga VIF antar variabel

independent > 5 berarti terjadi persoalan multikolinieritas antar
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variabel independent dan sebaliknya bila harga VIF < 5 berarti tidak
terjadi interkorelasi dan berarti teknik regresi ganda dapat dilanjutkan.
Teknik analisis data
Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
untuk masing-masing variabel penelitian digunakan untuk menetukan
harga rata-rata hitung (M), simpangan baku (SD), median (Me) dan
modus (Mo). Tujuan lebih lanjut dari analisis deskriptif adalah untuk
mendefinisikan kecenderungan sebaran data dari masing-masing
variabel penelitian yaitu pelaksanaan bimbingan konseling (X)),
fasilitas belajar dirumah (X;) dan motivasi berprestasi (Y).
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis product moment dan

teknik analisis korelasi ganda.
a. Uji Hipotesis
1) Adanya hubungan positif antara pelaksanaan bimbingan konseling

dengan motivasi berprestasi siswa.

Ho : tidak ada hubungan antara pelaksanaan bimbingan konseling

dengan motivasi berprestasi siswa.
Ha : ada hubungan antara pelaksanaan bimbingan konseling
dengan motivasi berprestasi siswa.

2) Adanya hubungan positif antara fasilitas belajar dirumah dengan

motivasi berprestasi siswa

Ho : tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dirumah dengan

motivasi berprestasi siswa.
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Ha : ada hubungan antara fasilitas belajar dirumah dengan motivasi
berprestasi siswa.

Maka untuk menguji hipotesis (1) dan (2) yaitu untuk

mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat, di

gunakan teknik analisis product moment secara umum rumusanya

adalah sebagai berikut:

DY,
T xRy

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
Y>= jumlah skor kuadrat skor x
Zyz = jumlah skor kuadrat skor y
Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho

diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar
dari r tabel (r, > r;) maka Ha diterima.

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui peranan variabel
independent terhadap variabel dependent. Menurut sugiono (2005:244)

rumus persamaan regresi adalah:

Y=a+bX
Keterangan
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan).
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunkukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

Lebih lanjut (Sugiono, 2005:213) menjelaskan bahwa harga t
hitung diperolah selanjutnya dikonsultasikan dengan harga t tabel pada
taraf kesalahan 5% dengan derajat kebebasan m lawan N-m-1. Jika t
hitung lebih besar atau sama dengan t tabel maka terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka koefesien
menunjukkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak
signifikan.

3) Adanya hubungan positif secara bersama-sama antara pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar dirumah terhadap
motivasi berprestasi siswa.

Ho : tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara
pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar
dirumah terhadap motivasi berprestasi siswa.

Ha : adanya hubungan secara bersama-sama antara pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar dirumah

terhadap motivasi berprestasi siswa.
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Maka untuk menguji hipotesis (3) yaitu digunakan peranan
kedua ubahan bebas terhadap ubahan terikatnya secara bersama-sama.
Dengan teknik analisis korelasi ganda dengan dua predictor Rumusnya

adalah sebagai berikut:

2 2
PYX +17 yX =2ryX Iyx rx x,

RyxX =
r2 1-r’x x
172
Keterangan:
Ryxix, = koefisien korelasi x; x,, dany
Ixix2 = koefisien korelasi x; dengan x;
Txly = koefisien korelasi x; dengan y
Ix2y = koefisien korelasi x, dengan y
Untuk mengetahui signifikan dari korelasi ganda digunakan uji F yaitu:
2
R*/k
R =
1-R*)/(n—k—1)

Dimana:
Fn = harga F garis regresi
n = jumlah responden
k = jumlah variabel independen
R =koefisien korelasi ganda
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila F, lebih besar dari F
maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat

diberlakukan untuk seluruh populasi.
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Mengetahui seberapa besar sumbangan setiap variabel terhadap

kriterium digunakan rumus :

a)

b)

Sumbangan Relatif (SR%)

JKreg
JKtot

SR%X =

Keterangan :

SR%x : Sumbangan relatif dari suatu prodiktor
JKreg : Jumlah kuadrat regresi

JKtot : Jumlah kuadrat total

Sumbangan Efektif (SE%)

SE% = SR% x R”
Keterangan :
SE% : Sumbangan efektif dari suatu prediktor
R® :Koefisien korelasi antara kriterium prediktor

SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini ada 3 variabel yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Variabel bebas yaitu pelaksanaan bimbingan konseling dan
fasilitas belajar di rumah. Variabel terikat yaitu motivasi berprestasi siswa.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta yang berjumlah 120 siswa. Jenis data yang
diperoleh dari penelitian ini adalah jenis data interval. Setelah data terkumpul
dan dianalisis, dapat dideskripsikan secara umum mengenai data dari masing-
masing variabel. Deskripsi data yang akan disajikan dalam bentuk: mean,
median, modus, standar deviasi, distribusi frekuensi dan histogram data dari
masing-masing variabel.
1. Variabel Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Data pelaksanaan bimbingan konseling diperoleh dari angket dengan
skala likert dengan skor 1 — 4 untuk 30 butir pertanyaan. Analisis data
diperoleh harga mean = 92,1583 ; median = 93,0000 ; modus = 93,00 dan
standar deviasi = 3,26683. Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek
penelitian sejumlah 120 siswa dapat ditentukan range pelaksanaan bimbingan
konseling sebagai berikut:

Skor Tertinggi =99

Nilai Terendah =84

Kelas Interval yang diinginkan = 5
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Range :

Data hasil angket digunakan untuk menentukan frekuensi. Distribusi

frekuensinya hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 6.

99-84 _

3

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Kelas Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%)
99 Sangat tinggi 2 1,67
95-98 Tinggi 28 23,33
91-94 Sedang 54 45
87-90 Rendah 17 14,17
84-86 Sangat rendah 8 6,67
Jumlah 120 100

Sebagaimana hasil perhitungan di atas, maka harga kelas interval
untuk pelaksanaan bimbingan konseling sebesar 91-94. Berdasarkan tabel 6

dapat dibuat histogram seperti gambar 2.

60

50

40 -

30 4

Frekuensi

20

10 A

0

3 4

Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Pelaksanaan Bimbingan Konseling




77

Pemaknaan dari histogram pelaksanaan bimbingan konseling adalah
bahwa bagian tengah dari kurva merupakan nilai rata-rata dari data kelas
interval, sedangkan suatu bilangan yang disebut Standard deviasi penyebaran
data disekitar nilai rata-ratanya sehingga data pelaksanaan bimbingan
konseling mempunyai persentase 45% dengan kriteria sedang.

2. Variabel Fasilitas Belajar Di Rumah

Data Fasilitas Belajar Di Rumah diperoleh dari angket dengan skala
likert dengan skor 1 — 4 untuk 25 butir pertanyaan. Analisis data diperoleh
harga mean = 79,5083 ; median = 80,0000 ; modus = 79,00* dan standar
deviasi = 4,26633. Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek
penelitian sejumlah 120 siswa dapat ditentukan range fasilitas belajar di rumah
sebagai berikut:

Skor Tertinggi =87

Nilai Terendah =70

Kelas Interval yang diinginkan =5

Range : 8710

= 3,4 dibulatkan menjadi 4

Data hasil angket digunakan untuk menentukan frekuensi. Distribusi
frekuensinya hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Fasilitas Belajar Di Rumah

Kelas Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%)
87 Sangat tinggi 2 1,67
83-86 Tinggi 32 26,67
78-82 Sedang 47 39,17
74-77 Rendah 25 20,83
70-73 Sangat rendah 14 11,67
Jumlah 120 100
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Sebagaimana hasil perhitungan di atas, maka harga kelas interval
untuk fasilitas belajar di rumah sebesar 78-82. Berdasarkan tabel dapat dibuat

histogram seperti gambar 3.

50 4 78-82

Frekuensi

KelasInterval

Gambar 3. Histogram Fasilitas Belajar di Rumah

Pemaknaan dari histogram fasilitas belajar di rumah adalah bahwa
bagian tengah dari kurva merupakan nilai rata-rata dari data kelas interval,
sedangkan suatu bilangan yang disebut Standard deviasi penyebaran data
disekitar nilai rata-ratanya sehingga data fasilitas belajar di rumah mempunyai
persentase 39,17% dengan kriteria sedang.
3. Variabel Motivasi Berprestasi Siswa

Data motivasi berprestasi siswa diperoleh dari angket dengan skala
likert dengan skor 1 — 4 untuk 30 butir pertanyaan. Analisis data diperoleh
harga mean = 86,0500 ; median = 86,0000 ; modus = 84,00* dan standar

deviasi = 3,92974. Berdasarkan sebaran data hasil angket pada subyek
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penelitian sejumlah 120 siswa dapat ditentukan range motivasi berprestasi

siswa sebagai berikut:

Skor Tertinggi

Nilai Terendah

Kelas Interval yang diinginkan =5

95-79

Range :

=95

=79

= 3,2 dibulatkan menjadi 4

Data hasil angket digunakan untuk menentukan frekuensi. Distribusi

frekuensinya hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi Siswa

Kelas Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%)
95 Sangat tinggi 1 0,83
91-94 Tinggi 15 12,5
87-90 Sedang 38 31,67
83-86 Rendah 39 32,5
79-82 Sangat rendah 27 22,5
Jumlah 120 100

Sebagaimana hasil perhitungan di atas, maka harga kelas interval

untuk motivasi berprestasi adalah sebesar 83-86. Berdasarkan tabel 8 dapat

dibuat histogram seperti gambar 3.
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Frekuensi

Kelas Interval

Gambar 4. Histogram Motivasi Berprestasi Siswa
Pemaknaan dari histogram motivasi berprestasi adalah bahwa bagian
tengah dari kurva merupakan nilai rata-rata dari data kelas interval, sedangkan
suatu bilangan yang disebut Standard deviasi penyebaran data disekitar nilai
rata-ratanya sehingga data motivasi berprestasi mempunyai persentase 32,5%

dengan kriteria kurang.

. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk data penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16 dengan menggunakan metode uji One-
sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan yang
digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak

adalah sebagai berikut:
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Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0,05

sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya

dinyatakan tidak normal.

Setelah dianalisis menggunakan komputer program SPSS Versi 16

rangkuman harga probabilitas (p) masing-masing variabel dapat dilihat pada

Tabel 9 berikut ini. Untuk hasil analisis data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran.

Tabel 9. Ringkasan Uji Normalitas

Pelaksanaan Bimbingan

Konseling

Fasilitas Belajar
Di Rumah

Motivasi

Berprestasi Siswa

Asymp. Sig
(2-tailed)

0,209

0,385

0,392

Berdasarkan angka probabilitas pada kolom Asymp. Sig maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel Pelaksanaan Bimbingan Konseling 0,209 > 0,05 berarti data

berdistribusi normal.

b. Variabel Fasilitas Belajar Di Rumah 0,385 > 0,05 berarti data berdisribusi

normal.

c. Variabel Motivasi Berprestasi Siswa 0,392 > 0,05 berarti data berdistribusi

normal.
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2. Uji Linieritas

Persyaratan sebelum pengujian hipotesis yaitu linieritas sebaran, data
hasil pengujian diuji dengan linieritas hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Uji linier data penelitian dilakukan dengan uji F, kriteria
pengujian yang digunakan adalah jika harga Fniwung lebih kecil daripada harga
Fiuber pada taraf signifikan 5% dikatakan linier. Hasil uji linieritas secara
lengkap dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini. Untuk hasil analisis data
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Linieritas

Variabel Penelitian Fhitung | Fraper | Kesimpulan

Motivasi Berprestasi Siswa * Pelaksanaan | 1932 | 3,93 Linier
Bimbingan Konseling
Motivasi Berprestasi Siswa * Fasilitas 1,406 | 3,93 Linier

Belajar Di Rumah

a. Uji Linieritas Hubungan Pelaksanaan Bimbingan Konseling dengan
Motivasi Berprestasi siswa SMK

Hasil analisis diperoleh harga Fniwng = 1,532. Tabel distribusi F pada
taraf signifikan 5% dengan dKpembitang K =1 dan dKpenyenut N-k-1 = 119 diperoleh
harga Feune = 3,93 dapat diketahui bahwa Fhiwng < Fraper (1,532 < 3,93), maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan Pelaksanaan Bimbingan Konseling
dengan Motivasi Berprestasi Siswa SMK adalah Linier.
b. Uji Linieritas Hubungan Fasilitas Belajar Di Rumah dengan Motivasi

Berprestasi Siswa SMK
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Hasil analisis diperoleh harga Fniwng = 1,406. Tabel distribusi F pada
taraf signifikan 5% dengan dKpembitang K = 1 dan dKpenyenut N-K-1 = 119 diperoleh
harga Fune = 3,93 dapat diketahui bahwa Fhiwng < Fraper (1,406 < 3,93), maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan Fasilitas Belajar Di Rumah dengan
Motivasi Berprestasi Siswa SMK adalah Linier.

3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan sebagai syarat analisis regresi ganda.
Tujuan dari uji multiolinieritas yaitu untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas terjadi korelasi. Menurut Singgih Santosa (2005: 370), jika harga VIF
antar variabel independent > 0,1 berati terjadi kesalahan persoalan
multikolinieritas antar variabel independent dan sebaliknnya bila harga VIF <
10 berarti tidak terjadi interkorelasi dan berarti teknik regresi ganda dapat
dilanjutkan.

Berdasarkan perhitungan yang terlampir didapatkan perhitungan
toleransi dan VIF antar variabel bebas sebagai berikut:

Tabel 11. Nilai Toleransi dan VIF Multikolinieritas Antar VVariabel Bebas

No Variabel Toleransi VIF
1 | Pelaksanaan Bimbingan Konseling 0,926 1,080
2 Fasilitas Belajar Di Rumah 0,926 1,080

Dari hasil perhitungan toleransi dan VIF tabel 11, maka toleransi lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 10 sehingga dapat disimpulkan tidak

ada problem multikolinieritas dalam model persamaan regresi ganda.
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C. Pengujian Hipotesis
A. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada hubungan antara pelaksanaan bimbingan konseling dengan
motivasi berprestasi siswa.

Ha : Ada hubungan antara pelaksanaan bimbingan konseling dengan
motivasi berprestasi siswa.

Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis pertama dilakukan pada
taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r
tabel (rh > rt) maka Ha diterima.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi *“Ada hubungan
positif antara pelaksanaan bimbingan konseling dengan motivasi berprestasi
siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product Moment
Correlation. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Hasil proses pengujian
hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak 0,296. Harga ini perlu
diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan rpel. Harga rupe pada
taraf signifikan 5% maka N=120 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling
terkecil yaitu N=100 di peroleh harga sebesar 0,195. Karena harga rhitung > rabel
maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

pelaksanaan bimbingan konseling mempunyai peranan yang signifikan dengan
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motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1
Yogyakarta. Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Adapun hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada Tabel 12 berikut
ini.

Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

No Variabel N Thtiung Mtabel

Pelaksanaan  Bimbingan Konseling | 120 | 0,296 | 0,195
1 | dengan Motivasi Berprestasi Siswa

Setelah diketahui bahwa peranan pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap motivasi berprestasi siswa adalah signifikan maka langkah
berikutnya dilakukan analisis regresi. Regresi merupakan suatu alat untuk
mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel. Analisis regresi yang
digunakan adalah analisis linier sederhana. Regresi linier sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen
dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana
menggunakan rumus Y = a + bX dengan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil analisis regresi linier variabel pelaksanaan bimbingan
konseling (X;) dengan Motivasi Berprestasi Siswa (Y) diperoleh harga
konstanta intersep (a) sebesar 2,045 dan harga koefisien regresi (b) sebesar

0,273. Dengan demikian persamaan regresinya adalah Y = 2,045 + 0,273 X.
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Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara

panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan maka

akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 5

Regression Standardized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Berprestasi Siswa

2=

Regression Studentized Residual

Gambar 5. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 2,045 + 0,273 X

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fiwng Sebesar

11,335. Harga Fper untuk taraf signifikan 5% dengan dKpembilang = 1, dan

dKpenyeout N-1 = 119 adalah 3,93. Persamaan garis regresi menunjukkan bahwa

peranan X terhadap Y adalah linier karena Fhiwung 11,335 > 3,93 Frapel.

Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi dapat dilihat pada

Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13. Hasil Pengujian Regresi Sederhana Pelaksanaan Bimbingan
Konseling.
) Persamaan Garis
Variabel . dkpembilang dkpenyebut Fhitung | Ftabel
Regresi
X-Y Y=2,045+ 0,273 X 1 119 11,335 | 3,93
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B. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak ada hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan
motivasi berprestasi siswa.

Ha: Ada hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan motivasi
berprestasi siswa.

Pengambilan keputusan terhadap uji hipotesis pertama dilakukan pada
taraf signifikan 5%. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho
diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r
tabel (rh > rt) maka Ha diterima.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan positif
antara fasilitas belajar di rumah dengan motivasi berprestasi siswa kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Pearson Product Moment
Correlation. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 16. Hasil proses pengujian
hipotesis pada penelitian ini diperoleh r hitung mutlak 0,333. Harga ini perlu
diuji signifikannya dengan mengkonsultasikan dengan rpel. Harga ruape pada
taraf signifikan 5% maka N=120 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling
terkecil yaitu N=100 di peroleh harga sebesar 0,195. Karena harga rhitung > r'abel
maka berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas
belajar di rumah mempunyai peranan yang signifikan dengan motivasi

berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta.
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Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil
pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

No Variabel N Mhtiung Itabel

Fasilitas Belajar Di Rumah dengan | 120 | 0,333 | 0,195

Motivasi Berprestasi Siswa

Setelah diketahui bahwa peranan fasilitas belajar di rumah terhadap
motivasi berprestasi siswa adalah signifikan maka langkah berikutnya
dilakukan analisis regresi. Regresi merupakan suatu alat untuk mengukur ada
atau tidaknya korelasi antar variabel. Analisis regresi yang digunakan adalah
analisis linier sederhana. Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana menggunakan rumus Y =
a + bX dengan bantuan program SPSS 16.

Dari hasil analisis regresi linier variabel Fasilitas Belajar Di Rumah
(Xz) dengan Motivasi Berprestasi Siswa (Y) diperoleh harga konstanta
intersep (a) sebesar 2,244 dan harga koefisien regresi (b) sebesar 0,206.
Dengan demikian persamaan regresinya adalah Y = 2,244 + 0,206 X.

Secara teknis harga (b) merupakan tangen dari perbandingan antara
panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan maka

akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 6
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Gambar 6. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan

regresinya Y = 2,244 + 0,206 X

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh harga Fhiwng Sebesar

14,724. Harga Fuper untuk taraf signifikan 5% dengan dKpembilang = 1, dan

dKpenyeout N-1 = 119 adalah 3,93. Persamaan garis regresi menunjukkan bahwa

peranan X, terhadap Y adalah linier karena Fniwung 14,724 > 3,93 Fapel.

Rangkuman hasil pengujian persamaan garis regresi dapat dilihat pada

Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15. Hasil Pengujian Regresi Sederhana Fasilitas Belajar Di Rumah.

Variabel

Persamaan Garis

Regresi

dkpembilang

d kpenyebut

I:hitung

I:tabel

Y=2,244+ 0,206 X

119

14,724

3,93




90

C. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak adanya hubungan secara bersama-sama antara pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar dirumah terhadap motivasi
berprestasi siswa.

Ha : Adanya hubungan secara bersama-sama antara pelaksanaan bimbingan
konseling dan fasilitas belajar dirumah terhadap motivasi berprestasi
siswa.
ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka koefisien korelasi ganda

yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.
Hipotesis Ketiga dalam penelitian ini berbunyi *“ Ada hubungan positif

secara bersama-sama antara pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas
belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik

Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Data yang dikorelasikan adalah

data tentang pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah

terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

PIRI 1 Yogyakarta. Setelah dihitung diperoleh koefisien regresi ganda sebesar

0,396. Untuk menguji koefisien regresi ganda dengan menghitung nilai F,

didapatkan nilai Fpiwng = 10,855. Harga ini selanjutnya dikonsultasikan dengan

Fraver. Dari Fraper dengan taraf signifikan 5%, dKpembilang = 2, dan dKpenyebut = 117,

maka didapatkan nilai Fiper = 3,05. Ternyata Fhiwng lebih besar daripada Frapel

(Fhitung = 10,855 > Fanel = 3,05), sehingga koefisien regresi ganda sebesar 0,396

tersebut signifikan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama antara
pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah signifikan
terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
PIRI 1 Yogyakarta. Artinya pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas
belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan kata lain Ho ditolak dan
Ha diterima.

Setelah diketahui bahwa hubungan pelaksanaan bimbingan konseling
dan fasilitas belajar di rumah terhadap motivasi berprestasi siswa adalah
signifikan maka langkah berikutnya dilakukan analisis regresi. Regresi
merupakan suatu alat untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar
variabel. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis linier sederhana.
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum
regresi ganda untuk dua prediktor menggunakan rumus Y =a +a X;+ b X;
dengan bantuan program SPSS 16.

Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh koefisien regresi variabel
bebas I (a) = 0,169, Variabel bebas Il (b) = 0,205, dan konstanta (k) = 1,740.
Berdasarkan koefisien variabel bebas akan didapatkan persamaan regresi
sebagai berikut (lampiran hal 140):

Y =1,740 + 0,169 X; + 0,205 X;
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Secara teknis harga (a) dan (b) merupakan tangen dari perbandingan
antara panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan

maka akan ditemukan garis regresinya. Lihat gambar 7

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Berprestasi Siswa

Regression Standardized Residual
. .
L 1

T T T T T
1 2 3

da
=
=

Regression Studentized Residual

Gambar 7. Persamaan garis regresi Y karena hubungan X, persamaan
regresinya Y = 1,740 + 0,169 X; + 0,205 X,

Dari persamaan garis regresi ganda tersebut ditemukan koefisien
determinan (R?) sebesar 0,156 (lampiran hal 153). hal ini memberikan
pengertian bahwa 15,6% dari variabel pelaksaan bimbingan konseling dan
fasilitas belajar di rumah, sedangkan sisanya 84,4% adalah berasal dari
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling dan
fasilitas belajar di rumah secara bersama-sama ada hubungan signifikan
terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

PIRI 1 Yogyakarta.
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Selanjutnya untuk lebih memudahkan dalam hal pemahaman hasil

penelitian, berikut ini divisualisasikan hasil-hasil penelitian pada gambar 8.

Gambar 8. Hasil Penelitian Hipotesis Secara Bersama-sama

|
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D. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya

sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas

(pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah) terhadap

variabel terikatnya (motivasi berprestasi). Besarnya sumbangan efektif dan

sumbangan relatif dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Sumbangan relatif dan sumbangan efektif

Pelaksanaan Bimbingan

Fasilitas Belajar di

Keterangan Jumlah
Konseling Rumah

SR % 29,124 70,876 100

SE % 4,557 11,089 15,646
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Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel 16 dapat
diketahui bahwa sumbangan relatif masing-masing variabel adalah
pelaksanaan bimbingan konseling sebesar 29,124% dan fasilitas belajar di
rumah sebesar 70,876% sedangkan sumbangan efektif masing-masing variabel
adalah pelaksanaan bimbingan konseling sebesar 4,557% dan fasilitas belajar
di rumah sebesar 11,089% yang berarti secara bersama-sama variabel
pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah memberikan
sumbangan sebesar 15,646% terhadap motivasi berprestasi siswa, sedangkan
84,354% diberikanoleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis Pertama

Hasil Hipotesis pertama menunjukkan pelaksanaan bimbingan
konseling mempunyai hubungan yang signifikan terhadap motivasi berprestasi
siswa. Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh rniung = 0,296 maka harga
ini perlu dikonsultasikan dengan rype. Harga ruper pada taraf signifikan 5%
maka N=120 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu
N=100 di peroleh harga sebesar 0,195. Maka harga rhiwng > ltael Yaitu 0,296 >
0,195 Ho ditolak dan Ha diterima dengan koefisien regresi sebesar 0,273
persamaan garis regresi Y = 2,045 + 0,273 X;.

Hasil analisis membuktikan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling

dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Dengan demikian dapat
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dikatakan bila pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah berjalan dengan
baik maka akan baik juga motivasi berprestasi siswa, sebaliknya jika
pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah berjalan kurang baik maka
motivasi berprestasi siswa akan rendah.

Pelaksanaan bimbingan konseling merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam mengembangkan motivasi berprestasi siswa dengan kata lain
guru BK bertanggung jawab menumbuhkembangkan motivasi berprestasi
siswa. Bila pelaksanaan bimbingan konseling ditingkatkan maka masalah-
masalah yang ada di sekolah terutama siswa suka membolos, siswa sering
terlambat dalam proses belajar mengajar, sering terkena kasus antara siswa
dengan guru pelajaran maka dengan adanya pelaksanaan bimbingan konseling
yang meliputi : Bimbingan belajar, bimbingan pribadi, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling pribasi maka bisa membantu dalam
mendisiplinkan siswa sehingga siswa akan meningkat motivasinya sehingga
mendapatkan prestasi yang tinggi. Melalui pelaksanaan bimbingan konseling
diharapkan problem tersebut dapat teratasi sehingga siswa dapat mencapai
kemampuan maksimal dalam belajar di sekolah sehingga menimbulkan
prestasi siswa meningkat.

Menurut Nana Syaodih (2007:54), Bimbingan konseling merupakan
proses untuk membantu perkembangan peserta didik melalui dialog antara
peserta didik dengan konselor, guru dan dengan lingkungannya. Bimbingan
bukan pemberian resep pemecahan masalah, tetapi peningkatan kemampuan

memecahkan masalah.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan bimbingan
konseling ada hubungan pada motivasi berprestasi siswa. Hal ini sejalan
dengan Laely Musfiroh (2002) dengan Judul “Pengaruh bimbingan dan
konseling terhadap motivasi berprestasi siswa SMA 1 Ngemplak Kelas XI
tahun ajaran 2006/2007” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan dari bimbingan dan konseling terhadap motivasi
berprestasi siswa dengan rhiwng > r'abel Yaitu 2,146 > 1,697.

2. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis Kedua

Hasil Hipotesis kedua menunjukkan bahwa fasilitas belajar di rumah
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa.
Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh rhiwng = 0,333 maka harga ini
perlu dikonsultasikan dengan rine. Harga rener pada taraf signifikan 5% maka
N=120 tidak ada di tabel maka di ambil yang paling terkecil yaitu N=100 di
peroleh harga sebesar 0,195. Maka harga rniwung > rabel Yaitu 0,333 > 0,195 Ho
ditolak dan Ha diterima dengan koefisien regresi sebesar 0,206, persamaan
garis regresi Y = 2,244 + 0,206 X,.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa fasilitas belajar di rumah
mempunyai hubungan positif terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini
dapat dimungkinkan karena bila siswa tidak mempunyai fasilitas yang ada di
rumah dengan lengkap maka siswa dalam belajar mengalami kesulitan dalam
belajar dan mengerjakan tugas-tugas selanjutnya secara langsung atau tidak
langsung maka akan berpengaruh pada motivasi berprestasi siswa dan

cenderung kurang.
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Dimana semakin lengkap fasilitas belajar di rumah maka belajarnya
lebih bersemangat untuk meningkatkan upaya motivasi berprestasi sehingga
menghasilkan prestasi belajar yang tinggi.

Menurut The Liang Gie (1992:30), fasilitas adalah persyaratan yang
meliputi keadaan sekeliling tempat belajar dan keadaan jasmani siswa atau
anak. Meliputi ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan
dan peralatan lain dalam hal ini kelengkapan peralatan komputer. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, fasilitas adalah segala hal yang dapat
memudah perkara (kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan.

Fasilitas merupakan penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Fasilitas
yang dimaksud adalah fasilitas di rumah yang meliputi semua peralatan serta
perlengkapan yang langsung digunakan dalam proses pendidikan di rumah.
Dengan tersedianya fasilitas yang memadai diharapkan siswa akan
memperoleh hasil yang baik, sehingga nantinya dapat memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Faktor yang berkaitan dengan fasilitas belajar adalah
alat-alat pelajaran yang meliputi mesin komputer (hardware dan softwarenya),
buku pegangan dan buku pelajaran lain. Jadi pada prinsipnya fasilitas belajar
adalah segala sesuatu yang memudahkan untuk belajar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fasilitas belajar di rumah ada
hubungan pada motivasi berprestasi siswa. Hal ini sejalan dengan Nurul
Istiqgomah (2004) dengan Judul “Peranan fasiltas belajar yang ada di rumah
terhadap motivasi berprestasi siswa SMA Muhammadiyah Kelas X tahun

ajaran 2008/2009” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
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signifikan dari peranan fasilitas belajar yang ada di rumah terhadap motivasi

berprestasi siswa dengan rhiwng > ltabel yaitu 4,436 > 2,021.

3. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis ketiga

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa “pelaksanaan bimbingan
konseling dan fasilitas belajar di rumah secara bersama-sama memiliki
hubungan yang signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa”. dengan
koefisien diterminasi sebesar 0,156. Dengan demikian besarnya varian Y
dapat dijelaskan oleh X; X sebesar 15,6% sedangkan sisanya 84,4% tidak
dijelaskan oleh variaebl X; X,. Hal ini wajar terjadi karena ada banyak faktor
yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa diluar pelaksanaan bimbingan
konseling dan fasilitas belajar di rumah. dua diantara bisa dapat berupa
jeleknya nilai belajar siswa dan presensi siswa. Persamaan garis regresi Y =
1,740 + 0,169 X; + 0,205 X,. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan satu unit
X1 maka Y akan berubah sebesar 0,169 dan perubahan satu unit X, maka Y
akan berubah sebesar 0,205. Apabila kontstan tanpa ada perubahan maka Y
akan bertambah sebesar 1,740. Hal ini berarti semakin baik pelaksanaan
bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah akan lebih meningkatkan
motivasi berprestasi siswa, yaitu sebesar 15,6%.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan
konseling dan fasilitas belajar di rumah mempunyai hubungan yang positif
terhadap motivasi berprestasi siswa. Hal ini dapat dimungkinkan karena

pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah belum bekerja secara maksimal
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maka dalam proses belajar mengajar di sekolah akan menurun sehingga
motivasi berprestasi yang dimiliki siswa belum nampak akan prestasinya.
Oleh karena itu perlu ditingkatkannya pelaksanaan bimbingan konseling di
sekolah dengan baik sehingga siswa akan menunjukkan prestasinya dan
memberikan dorongan untuk lebih meningkatkan belajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah sehingga motivasi berprestasi siswa akan semakin
tinggi.

Disamping itu fasilitas belajar di rumah juga berpengaruh pada
motivasi berprestasinya. Siswa yang tidak mempunyai fasilitas belajar di
rumah yang memadai maka untuk belajarnya kurang kondusif sehingga akan
sangat mendukung tidak tercapainya motivasi berprestasi siswa yang tinggi.
Sebaliknya apabila fasilitas belajar di rumah lengkap maka belajarnya lebih
bersemangat dan mencapai motivasi berprestasi sehingga menghasilkan
prestasi belajar yang tinggi.

Dengan pelaksanaan bimbingan konseling yang ada di sekolah dan
fasilitas belajar di rumah yang tinggi maka yang timbul dari diri siswa akan
meningkatkan motivasi berprestasi yang dicapai siswa tersebut. Begitu pula
jika siswa tersebut tidak mempunyai fasilitas belajar dirumah yang memadai
siswa tersebut akan malas maka motivasi berprestasinya yang dicapainya tidak
maksimal dan mengalami kegagalan dalam belajar. Oleh karena itu,
pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah ada hubungan

dalam motivasi berprestasi siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan bimbingan konseling mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 dengan harga rmiwng >
Mabel Yaitu 0,296 > 0,195.

Fasilitas belajar di rumah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI
1 Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 dengan harga rhiung > rltanel Yaitu
0,333 >0,195.

Pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah secara
bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap motivasi
berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011 dengan Fitung 10,855 > Fiapel 3,05.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi

hasil penelitian. Hasil penelitian terdapat hubungan positif dan signifikan

antara pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah

terhadap motivasi berprestasi siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK

PIRI 1 Yogyakarta.

100



101

C. Keterbatasan Penelitian

1.

2.

Dalam penelitian ini masih ada keterbatasan yaitu :
Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang mempengaruhi
motivasi berprestasi siswa tidak hanya pelaksanaan bimbingan konseling
dan fasilitas belajar di rumah tetapi masih banyak faktor yang
mempengaruhinya.
Keterbatasan kemampuan, waktu, biaya, dan tenaga, maka peneliti hanya
mengambil sampel kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1

Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut :

1.

Bagi pihak sekolah agar semakin mengoptimalkan segala pemanfaatan
belajar di rumah secara maksimal dan akan memudahkan serta
melancarkan dalam mencapai kompetensi yang membuat para siswa
lebih termotivasi dalam belajarnya. Bagi orang tua siswa, mengingat
pelaksanaan bimbingan konseling dan fasilitas belajar di rumah
mempunyai hubungan terhadap motivasi berprestasi siswa, maka
hendaknya orang tua mampu menciptakan suasana untuk belajar di
rumah denga kondusif dan apabila siswa mempunyai masalah hendaknya
diselesaikan secara kekeluargaan.

Bagi peneliti, perlu penelitian lebih lanjut lagi untuk mengetahui faktor-

faktor lain yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan konseling.
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Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

Bappeda/yn/0650424401310
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PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (027-.) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

| —

SURAT KETERANG/N / JIN
Nomor: 070/2713/ 12011

Membaca Surat ; Dekan Fak. Teknik-UNY Nomor : 641/UN34.15/PL/2011
Tanggal Surat  : 07 April 2011 Perihal : [jin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003, tentang Perizinan bagi Perguruan ﬁng,,»n Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Peneiitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman P_enyelenggaraan
Penelitian dan Pengembaigan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintanan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekratariat Daerah dan Sekretariat [Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tanhun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Fendataan, Pengemhangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : AHMAD SUW ) DANG NIP/NIM : 06504244019
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta
Judul - PENGARUH PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING DAN FASILITAS BELAJAR DI RUMAH

TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK KENDARA AN RINGAN

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Lokasi : Kota Yogyakarta
Waktu : 3 (tiga) Bulan. Mulai tanggal : 7 April s/d 7 Juli 2011

Dengan ketentuan :
1. Menyerahkan surat keteianganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)

dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluaikan ijin
dimaksud;

2. Meryerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melzlui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlak. di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembal; sebelum berakhir waktunya;

5.

ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenchi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 7 April 2011

ekretaris Daerah

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (set:agai laporan);
2. Walikota Yogyakarta c.q Ka. D'nas Perizinan;

3_Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIY N2 NP, - 1956040349820 1 001
) )

4" Dekan Fak. Teknik-UNY
5. Yang Bersangkutan



Dasar

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda tangan pada T, |
Pemggatg lzin
“

AHMAD SUWIDANG

Tembusan Kepada :
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN

NOMOR : ___ 070/0994
2284/34

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/2713/V/2011 Tanggal :07/04/2011

: 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 33 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta:

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Nama : AHMAD SUWIDANG NO MHS / NIM - 06504244019
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Martubi, M.Pd., M.T.
Keperiuan : Melakukan Penelitian dengan judul proposal : PENGARUH

PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING DAN FASILITAS
BELAJAR DI RUMAH TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI
SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN
SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

: 07/04/2011 Sampai 07/07/2011

: Proposal dan Daftar Pertanyaan

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Waijib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta
. 8=dm2011

Perizinan

Des AR’DQ‘NO

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) 1958_2311‘3}995031013
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY NC AT
o1

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4. Kepala SMK Piri 1 Yogyakarta
A Yhe
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA

SMK PIRI 1 YOGYAKARTA
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A SK NO. 22.01/BAP/TU/XI/2008 Tgl. 22 November 2008
Alamat : JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiri1yogyakarta@yahoo.co.id; Website:www.smkpiri1jogja.sch.id.

No. Dok .: CM-7.2-TU-01-06 Revisi: 0 ]

SURAT KETERANGAN
No. : 1173/SMK PIRI 1/K/\V/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK PIRI 1 Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : AHMAD SUWIDANG

Tempat, Tgl. Lahir  : Pekalongan, 29 November 1987

NIM : 06504244019

Fakultas . Fakultas Teknik UNY

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul Skripsi : Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling dan Fasilitas Belajar Di Rumah

Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan Penelitian di SMK PIRI 1 Yogyakarta pada tanggal 20 s.d.
30 April 2011.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

sMK PIRIY
‘.OGYAKARU\

& TERAKREDITAS! ¥

4
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Lampiran 02

SURAT PENGANTAR VALIDASI INSTRUMEN

Kepada yth :

Bapak Martubi, M.Pd. MT

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNY
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Sebagai salah satu syarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini

saya :

Nama . Ahmad Suwidang

NIM : 06504244019

Judul Penelitian : Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling dan Fasilitas

Belajar Di Rumah Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMK
PIRI 1 Yogyakarta.

Memohon dengan sangat kesediaan Bapak sebagai expert judgment untuk
memvalidasi instrumen terlampir guna penelitian tersebut
Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan Bapak

saya mengucapakan terimakasih.
Yogyakarta, 18 Maret 2011

Dengan hormat Hormat saya,

Dosen pembimbing Pemohon

Ll

Moch. Solikin AhmadfSuwidang
NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 06504244019
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Martubi, M.Pd, MT
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif UNY
Instansi : Fakultas Teknik UNY

Telah menerima instrumen penelitian “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling
dan Fasilitas Belajar Di Rumah Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMK PIRI 1
Yogyakarta” yang disusun oleh:

Nama : Ahmad Suwidang
NIM 106504244019
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Fakultas : Teknik
Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka masukan untuk instrumen penelitian ini
adalah :

?,MM 54*;19 A /g e

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,.4... April 2011
Validator,

~

Martubi, M.Pd, MT
NIP. 19570906 198502 1 001
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SURAT PENGANTAR VALIDASI INSTRUMEN

Kepada yth :

Bapak Suhartanta, M.Pd

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik UNY
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Sebagai salah satu syarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, bersama ini

saya :

Nama : Ahmad Suwidang

NIM : 06504244019

Judul Penelitian . Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling dan Fasilitas

Belajar Di Rumah Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMK
PIRI 1 Yogyakarta.

Memohon dengan sangat kesediaan Bapak sebagai expert judgment untuk
memvalidasi instrumen terlampir guna penelitian tersebut
Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan Bapak

saya mengucapakan terima kasih.

Yogyakarta,|§.. Maret 2011

Dengan hormat Hormat saya,
Dosen pembigbing Pemohon

l
Moch. Solikin, M.kes Ahmad Suwidang

NIP. 19680404 199303 1 003 NIM. 06504244019
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Suhartanta, M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif UNY
Instansi : Fakultas Teknik UNY

Telah menerima instrumen penelitian “Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling
dan Fasilitas Belajar Di Rumah Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa SMK PIRI 1
Yogyakarta” yang disusun oleh:

Nama : Ahmad Suwidang

NIM : 06504244019

Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Teknik

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir pernyataan
berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka masukan untuk instrumen penelitian ini
adalah :

Twtrwan e &dpl. B il omonponadnd T
putiiny, o Fresw fedels” Yo Blephopd
M@W b patan Guifind (apordir .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 27 April 2011
Validator,

Sulartanta, M.Pd
NIP. 1964032 199303 1 001
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Lampiran 03
ANGKET UNTUK SISWA
TENTANG PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING

DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

Identitas Siswa

Nama SN

No. Induk e,

Kelas e,

A. Petunjuk

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.
1. Jika anda sangat setuju, berikan tanda \ kolom SS!
2. Jika anda setuju, berikan tanda \ kolom S!
3. Jika anda tidak setuju, berikan tanda \ kolom TS!
4. Jika anda sangat tidak setuju, berikan tanda v kolom STS!

Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

No Daftar Pernyataan SS| S | TS | STS

1. | Guru BK memberikan informasi contoh menjadi siswa yang

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. | Guru BK memberikan pengertian kepada siswa tentang hidup

yang mandiri.

3. | Guru BK membimbing siswa untuk menjadi siswa yang aktif

dan kreatif.

4. | Menurut pengamatan anda, perlu adanya hubungan yang baik

antara guru BK dengan siswa.

5. | Guru BK memberikan pengertian tentang hidup sehat untuk

siswa.
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SS TS | STS

6. | Menurut anda, perlu adanya tanggapan yang baik ketika guru
BK memecahkan masalah dengan teman lain jenis.

7. | Guru BK memberikan bimbingan sosial tentang tentang
kehidupan dengan teman dikelas dalam upaya pembentukan
tingkah laku yang baik.

8. | Guru BK melatih siswa mempunyai rasa tanggung jawab
ketika memecahkan suatu masalah.

9. | Guru BK memberikan bimbingan belajar  untuk
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik.

10. | Guru BK menjelaskan dampak kebiasaan belajar yang baik
dalam meningkatkan pengetahuan.

11. | Guru BK memberikan bimbingan agar siswa siap melanjutkan
yang lebih tinggi.

12. | Guru BK memberikan dorongan untuk meningkatkan
ketrampilan hidup (life skill).

13. | Pemberian informasi tentang jenis karier/pekerjaan kepada
siswa-siswa merupakan suatu yang bermanfaat.

14. | Penyampaian informasi yang diberikan oleh guru BK tentang
studi lanjut kepada anda.

15. | Guru BK menyampaikan informasi tentang pilihan pekerjaan
dan latihan ketrampilan.

16. | Guru BK bisa membantu memilihkan siswa untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi&karier tentang bidang studi.

17. | Guru BK memberikan bimbingan kelompok di hadapan
anggota kelompok.

18. | Guru BK memberikan penjelasan tentang manfaat yang dapat
diperoleh dalam kelompok belajar.

19. | Guru BK membagi siswa dalam beberapa kelompok

ekstrakulikuler untuk keperluan kegiatan belajar mengajar.
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SS TS | STS

20. | Dalam memberikan tugas kelompok ekstrakulikuler, guru BK
mengarahkan untuk mendiskusikan hasil ekstrakulikuler.

21. | Fasilitas ruangan yang diberikan oleh sekolah untuk
mengadakan konseling atau pemecahan masalah kondisinya.

22. | Apabila saya mengalami kecemasan lalu guru BK
mengulurkan tangan untuk membantu siswa dalam mengatasi
masalahnya, maka tanggapan saya....... ?

23. | Saudara dan teman-teman pernah dikumpulkan bersama-sama
oleh guru BK untuk memecahkan masalah secara bersama.

24. | Guru BK dalam mengadakan konseling kelompok menjamin
kerahasian konseling kelompok.

25. | Bila saya mempunyai problem belajar saya mencoba untuk
menyelesaikan bersama guru BK, kemudian mendapatkan
hasil yang memuaskan.

26. | Guru BK menganjurkan berkonsultasi kepada siswa yang
memiliki masalah.

27. | Menurut saudara guru BK dalam membantu memecahkan
masalah siswa selama ini belum bisa maksimal untuk
mentuntaskannya.

28. | Melalui program bimbingan konseling di sekolah maka
masalah siswa yang dihadapi siswa dapat terpecahkan.

29. | Guru BK dalam memberikan layanan konseling tentang
permasalahan siswa mendiskusikan dengan wali kelas.

30. | Jika ada siswa yang mempunyai masalah yang tidak dapat di

atasi guru BK, menyarankan siswa tersebut untuk pindah.




ANGKET UNTUK SISWA

TENTANG MOTIVASI BERPRESTASI

DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

B. Petunjuk

Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan berikut ini.

5.

Jika anda sangat setuju, berikan tanda \ kolom SS!

. Jika anda setuju, berikan tanda v kolom S!

6
7.
8

Jika anda tidak setuju, berikan tanda v kolom TS!

. Jika anda sangat tidak setuju, berikan tanda  kolom STS!
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Apapun jawaban yang saudara berikan, angket ini tidak mempengaruhi nilai/prestasi

belajar anda.

No Daftar Pernyataan SS TS | STS

1. | Jika ada materi yang belum jelas saya seharusnya
menanyakan lagi kepada guru agar mudah dipahami.

2. | Tugas-tugas yang menantang, membuat saya untuk
meningkatkan kemampuan motivasi prestasi saya.

3. | Saat berhadapan dengan tugas yang amat berat, saya
terdorong untuk bekerja lebih giat.

4. | Jika guru memberikan tugas setiap hari, maka saya akan
merasa senang karena bisa meningkatkan prestasi belajar
saya.

5. | Saya selalu ada inisiatif dalam melakukan hal-hal yang
terbaik untuk meningkatkan kualitas prestasi saya.

6. | Untuk mencapai motivasi berprestasi yang tinggi, saya
bersedia mengejakan tugas tambahan.

7. | Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari
teman-teman.
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SS TS | STS
8. | Untuk mencapai tujuan yang telah saya tetapkan, saya
berusaha mengarahkan seluruh kemampuan yang ada pada
diri saya.
9. | Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik.
10. | Saya berusaha mencari informasi untuk mengatasi berbagai
tantangan dalam tugas saya
11. | Saya ingin berprestasi yang lebih baik dari sebelumnya
dengan usaha sendiri.
12. | Saya selalu berusaha sendiri untuk selalu tekun dalam belajar
13. | Melihat hasil belajar saya memperoleh pujian dari orang lain
sehingga saya belajar lebih baik lagi agar prestasi lebih
meningkat.
14. | Saya belajar sendiri tanpa bantuan teman yang telah berhasil
untuk meningkatkan keterampilan saya.
15. | Tantangan berat yang saya hadapi mendorong saya untuk
belajar agar meraih prestasi yang tinggi.
16. | Saya berusaha belajar secara mandiri dalam tugas saya, tanpa
menggantungkan diri pada orang lain.
17. | Keberhasilan atau prestasi akan tercapai, jika kita berusaha
untuk meraih keinginan yang kita capai demi masa depan.
18. | Saya selalu belajar siang maupun malam agar dapat meraih
prestasi yang tinggi.
19. | Melihat kemampuan, saya berkeinginan untuk berprestasi
dalam belajar.
20. | Jika saya nilainya 7 saya sudah puas, jika nilai raport saya
tidak ada yang merah.
21. | Apabila dikelas saya ada beberapa teman yang memperoleh

nilai tinggi, saya terdorong untuk belajar lebih giat agar

prestasi say lebih tinggi dari dia.
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SS TS | STS

22. | Jika terpaksa tidak mengikuti pelajaran karena suatu hal,
saya akan mengejar ketinggalan itu tanpa diingat oleh guru.

23. | Saya berusaha mendapatkan nilai yang setinggi-tingginya
diantara teman-teman satu kelas.

24. | Setiap ada tugas dari guru, saya selalu berusaha untuk
mengerjakannya dengan sebaik-baiknya

25. | Saya tidak akan menyerah sebelum bisa meraih apa yang
diinginkan.

26. | Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal dan
tugas sekolah karena ingin menguasai materi lebih dalam.

27. | Saya berusaha keras untuk betul-betul berminat terhadap
mata pelajaran yang saya ikuti.

28. | Setelah sampai di rumah, saya mengulang kembali pelajaran
yang telah diberikan di sekolah.

29. | Saya memperhatikan apabila guru menerangkan materi
pelajaran

30. | Kegagalan merupakan cambuk bagi saya untuk berusaha

lebih giat lagi demi mecapai prestasi yang tinggi.
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ANGKET UNTUK SISWA

FASILITAS BELAJAR DI RUMAH

DI SMK PIRI 1 YOGYAKARTA

C. Petunjuk
Jawablah semua pertanyaan sesuai dengan apa yang anda ketahui, sesuai dengan

keadaan/perasaan anda, dengan member tanda (X) pada huruf a, b, c, atau d.

D. DAFTAR PERTANYAAN :

1. Penerangan lampu di ruang belajar saya dengan kapasitas.......
a. 20 — 30 watt c. 10 — 15 watt
b. 15 —20 watt d. 5 —10 watt

2. Saya belajar dengan menggunakan lampu.........
a. Lampu belajar c. Lampu petromax
b. Lampu Tidur d. Lampu sentir

3. Jika lampunya mati maka saya menggunakan.......
a. Lampu emergency c. Sentir
b. petromax d. Lilin

4. Kelengkapan alat belajar di rumah saya meliputi.......

a. Bolpoin,pensil dan spidol c. Bolpoin, Penghapus
b. Bolpoin, stabillo d. Tidak punya

5. Untuk belajar di rumah saya menggunakan kelengkapan alat belajar.......
a. Meja belajar c. Meja makan
b. Meja tamu d. Alas kardus

6. Untuk mempermudah mengartikan bahasa asing saya menggunakan.......
a. Kamus digital c. Handpone
b. Kamus Buku d. Tidak punya

7. Saya belajar di rumah dengan kondisi keadaan ruangan yang.......

a. Bersih c. Pengap



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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b. gelap d. Kotor

Saya di rumah setiap malam belajar di ruang........

a. Ruang belajar c. Ruang tidur
b. Ruang tamu d. Ruang makan

Ukuran ruangan untuk belajar saya di rumah........

a.>12 m* c.4—8m’

b.8-12m’ d.<4m’

Suasana ruangan yang menjadikan saya betah dalam belajar......

a. Tenang c. Ribut

b. Ramai d. Berisik

Saya belajar diruangan yang terletak di.......

a. Dalam kamar tidur c. Dekat pintu masuk utama

b. Ruang tamu d. Depan Kamar mandi

Saat mempelajari mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif saya mempunyai......

a. 8 buku dengan pengarang berbeda c. 6 buku pengarang berbeda

b. 7 buku dengan pengarang berbeda  d. 5 buku pengarang berbeda

Untuk belajar Dasar-Dasar Otomotif di samping menggunakan buku acuan saya
menggunakan sumber lain, seperti.......

a. Modul dan Jobsheet c. Jurnal dan Majalah Otomotif

b. Waldcart d. Surat kabar

Buku yang saya pelajari di rumah melingkupi pelajaran Dasar-Dasar Otomotif.......
a. Pengukuran teknik, Sepeda motor, Kelistrikan dan Kompresor

b. Pengukuran teknik, sepeda motor dan Kelistrikan

c. Sepeda Motor dan Kelistrikan

d. Kompresor

Alat peraga yang digunakan untuk belajar pengukuran teknik di rumah adalah.......
a. Jangka Sorong dan Multimeter c. Penggaris dan meteran

b. Multimeter d. Tidak punya sama sekali

Alat peraga yang digunakan untuk belajar sepeda motor di rumah adalah........

a. Karbulator c. Rem cakram



17.

18.

19.

20.

21.

22.

b. CDI d. Rem tromol

Sumber-sumber belajar teori pengukuran teknik.

1. Buku manual 3. Buku teks 5. Buku catatan

2. Modul 4. Jobsheet

Untuk belajar pengukuran teknik menggunakan sumber-sumber.......
a. 5 macam c. 3 macam

b. 4 macam d. 2 macam

Sumber-sumber belajar teori Kelistrikan.

1. Buku manual 3. Buku teks 5. Buku catatan
2. Modul 4. Jobsheet

Untuk belajar kelistrikan menggunakan sumber-sumber.......

a. 5 macam c. 3 macam

b. 4 macam d. 2 macam

Sumber-sumber belajar teori Sepeda Motor.

1. Buku manual 3. Buku teks 5. Buku catatan
2. Modul 4. Jobsheet

Untuk belajar sepeda motor menggunakan sumber-sumber.......
a. 5 macam c. 3 macam

b. 4 macam d. 2 macam
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Buku-buku Dasar-Dasar Otomotif yang tersedia sebagian besar merupakan terbitan

tahun......
a. < 1 tahun terakhir c. 2 - 3 tahun terakhir
b. 1 - 2 tahun terakhir d. > 4 tahun terakhir

Referensi yang dapat menunjang kegiatan belajar.

1. Buku catatan 3. Buku soal-soal 5. Modul

2. Buku paket pelajaran yang lengkap 4. Buku tugas

Untuk memperlancar kegiatan belajar dirumah, saya menggunakan

a. 5 macam c. 3 macam
b. 4 macam d. 2 macam

Media cetak untuk belajar Dasar-Dasar Otomotif.



23.

24.

25.
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1. Modul 3. Majalah otomotif

2. Buku teks 4. Surat kabar

Untuk memperlancar kegiatan belajar dirumah, saya menggunakan......
a. 4 macam Cc. 2 macam

b. 3 macam d. 1 macam

Untuk memperlancar belajar saya digunakan media elektronik.......

a. Komputer c. Radio Tape

b. Televisi d. Tidak ada

Monitor atau LCD yang saya gunakan untuk melengkapi sebagian komputer dengan
ukuran berapa inchi.......

a. LCD 19” c. LCD 15~

b. Monitor 17” d. Monitor 15”

Komputer untuk belajar dilengkapi dengan program......

a. Internet, Microsof office dan Adobe acrobat

b. Microsof office dan Adobe acrobat

c. Autocad dan Corel draw

d. Flas player dan Grafik



Lampiran 04

Correlations (Y=Motivasi Berprestasi)

Correlations
TOTAL
VARO0001 _ Pearson Correlation .308™
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VARO00002 Pearson Correlation 275"
Sig. (2-tailed) .002
N 120
VARO00003 Pearson Correlation .306™"
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00004 Pearson Correlation 357"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00005 Pearson Correlation .298*"
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00006 Pearson Correlation .492*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00007 Pearson Correlation A97*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VARO0008 Pearson Correlation 517
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00009 Pearson Correlation 464"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00010  Pearson Correlation 244
Sig. (2-tailed) 007
N 120
VAR00011 Pearson Correlation .286™"
Sig. (2-tailed) .002
N 120
VAR00012 Pearson Correlation .240*
Sig. (2-tailed) .008
N 120
VARO0013  Pearson Correlation .263*
Sig. (2-tailed) .004
N 120
VAR00014 Pearson Correlation .354™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

123



Correlations
TOTAL
VAR00015  Pearson Correlation .281*
Sig. (2-tailed) .002
N 120
VAR00016 Pearson Correlation .460™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00017  Pearson Correlation .278*"
Sig. (2-tailed) .002
N 120
VAR00018 Pearson Correlation 436"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00019 Pearson Correlation 372
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00020 Pearson Correlation 272
Sig. (2-tailed) .003
N 120
VAR00021 Pearson Correlation 291
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00022 Pearson Correlation .383*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00023 Pearson Correlation .388™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00024 Pearson Correlation 445"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00025 Pearson Correlation 437"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00026 Pearson Correlation 461*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00027 Pearson Correlation 414*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00028 Pearson Correlation .358*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
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Correlations
TOTAL

VAR00029 Pearson Correlation .358

Sig. (2-tailed) .000

N 120
VARO0030 Pearson Correlation .325*

Sig. (2-tailed) .000

N 120

**. Correlation is significant at the 0.01 level

Reliability (Y=Motivasi Berprestasi)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 120 100.0
Excluded? 0 .0
Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.839 30




Correlations (X1=Bimbingan Konseling)

Correlations
TOTAL
VARO0001  Pearson Correlation .369™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00002 Pearson Correlation .366™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VARQ0O003 Pearson Correlation A402*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00004 Pearson Correlation .398*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00005 Pearson Correlation .402*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VARO0006 Pearson Correlation 639"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00007 Pearson Correlation .639*
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VARO00008 Pearson Correlation 639"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00009 Pearson Correlation 610™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00010 Pearson Correlation .350™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00011  Pearson Cormrelation 326"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00012 Pearson Correlation .345"
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00013  Pearson Correlation 272
Sig. (2-tailed) .003
N 120
VAR00014 Pearson Correlation 579™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
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Correlations
TOTAL

VAR00015 _ Pearson Correlation 359"
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VARO0016  Pearson Correlation .639*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VARD0017  Pearson Correlation .361*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00018 Pearson Correlation B571™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VARO00019 Pearson Correlation .510™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00020 Pearson Correlation ATT™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00021 Pearson Correlation ATT™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00022 Pearson Correlation 423™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00023 Pearson Correlation 419*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00024 Pearson Correlation 419
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00025 Pearson Correlation 419*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00026 Pearson Correlation .393*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00027 Pearson Correlation 429™
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00028 Pearson Correlation A461™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
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Correlations
TOTAL

VAR00029 Pearson Correlation 423*

Sig. (2-tailed) .000

N 120
VAROQ0030 Pearson Correlation 423*

Sig. (2-tailed) .000

N 120

**, Correlation is significant at the 0.01 level

Reliability (X1=Bimbingan Konseling)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 120 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
.861 30
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Correlations (X2=Fasilitas Belajar)

Cormrelations
TOTAL
VAR00001  Pearson Correlation .380™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR00002 Pearson Correlation 293"
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00003 Pearson Correlation .299*
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00004 Pearson Correlation .299*4
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00005 Pearson Correlation 299"
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VAR00006 Pearson Correlation .205*
Sig. (2-tailed) .025
N 120
VAR00007 Pearson Correlation .289™
Sig. (2-tailed) .001
N 120
VARO0008 Pearson Correlation .380™
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VARO0009 Pearson Correlation .238™
Sig. (2-tailed) .009
N 120
VAR00010 Pearson Correlation .346**
Sig. (2-tailed) .000
N 120
VAR(00011  Pearson Correlation .201*
Sig. (2-tailed) .027
N 120
VAR00012 Pearson Correlation .235"
Sig. (2-tailed) 010
N 120
VAR00013  Pearson Correlation 218*
Sig. (2-tailed) .017
N 120
VAR00014 Pearson Correlation .298"
Sig. (2-tailed) .001
N 120
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Correlations
TOTAL

VARO0015 _ Pearson Correlation 283"
Sig. (2-tailed) .002
N 120

VAR00016  Pearson Correlation 374
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VARO0017  Pearson Correlation 287
Sig. (2-tailed) .002
N 120

VARO00018 Pearson Correlation A402*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00019  Pearson Correlation 447
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00020 Pearson Correlation .404*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00021 Pearson Correlation A422*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00022 Pearson Correlation .338*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00023 Pearson Correlation 448"
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00024 Pearson Correlation A97*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

VAR00025 Pearson Correlation A57*
Sig. (2-tailed) .000
N 120

**_Correlation is significant at the 0.01 level

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability (X2=Fasilitas Belajar)

Case Processing Summary

[l N %
Cases Valid 120 100.0
Excluded? 0 .0
Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

670

25
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Lampiran 05
Statistics
Pelaksanaan . ) Motivasi
o Fasilitas Belajar )
Bimbingan ) Berprestasi
) Di Rumah )
Konseling Siswa
N Valid 120 120 120
Missing 0 0 0
Mean 92.1583 79.5083 86.0500
Median 93.0000 80.0000 86.0000
Mode 93.00 79.00° 84.00°
Std. Deviation 3.26683 4.26633 3.92974

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Frequency Table

Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Frequency | Percent | Valid Percent C%”;ﬁ;:;'tve

valid 84 1 3 3 3
85 2 1.7 1.7 25
86 5 4.2 4.2 6.7
87 4 33 3.3 10.0
88 5 4.2 4.2 14.2
89 8 6.7 6.7 20.8
%0 11 9.2 9.2 30.0
o1 10 8.3 8.3 383
92 13 10.8 10.8 49.2
93 18 15.0 15.0 64.2
94 13 10.8 10.8 75.0
95 14 11.7 11.7 86.7
96 7 5.8 5.8 92.5
97 3 2.5 25 95.0
98 4 3.3 3.3 98.3
99 2 1.7 1.7 100.0

Total 120 100.0 100.0
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Fasilitas Belajar Di Rumah

Frequency | Percent | Valid Percent Cllg?ruclsrt]ltve

Valid 70 2 1.7 1.7 1.7
71 2 1.7 1.7 3.3
72 5 4.2 4.2 7.5
73 5 4.2 4.2 11.7
74 2 1.7 1.7 13.3
75 8 6.7 6.7 20.0
76 9 7.5 7.5 275
77 6 5.0 5.0 325
78 5 4.2 4.2 36.7
79 13 10.8 10.8 47.5
80 9 7.5 7.5 55.0
81 7 5.8 5.8 60.8
82 13 10.8 10.8 71.7
83 7.5 7.5 79.2
84 7.5 7.5 86.7
85 11 9.2 9.2 95.8
86 3 2.5 2.5 98.3
87 2 1.7 1.7 100.0

Total 120 100.0 100.0
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Motivasi Berprestasi Siswa

Frequency | Percent | Valid Percent Cl;nqu:rt]ltve

valid 79 1 3 3 P
80 9 75 75 8.3
81 9 7.5 7.5 15.8
82 8 6.7 6.7 22.5
83 7 5.8 5.8 28.3
84 11 9.2 9.2 375
85 11 9.2 9.2 46.7
86 10 8.3 8.3 55.0
87 10 8.3 8.3 63.3
58 10 8.3 8.3 717
89 10 8.3 8.3 80.0
%0 8 6.7 6.7 86.7
91 4 3.3 3.3 90.0
92 3 2.5 2.5 92.5
93 5 4.2 4.2 96.7
%4 3 2.5 2.5 99.2
9 1 8 8 100.0

Total 120 100.0 100.0
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Lampiran 06

I. Uji Normalitas

a. Motivasi Berprestasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi
Berprestasi
N 120
Normal Parameters&P  Mean 2.8684
Std. Deviation .13079
Most Extreme Absolute .082
Differences Positive 082
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov Z .900
Asymp. Sig. (2-tailed) .392

a. Test distribution is Normal.
b. calculated from data.

Distribusi normal jika signifikansi p > 0,05

b. Bimbingan Konseling

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Bimbingan

Konseling
N 120
Normal ParametersaP  Mean 3.0137
Std. Deviation 14172
Most Extreme Absolute .103
Differences Positive .070
Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 1.014
Asymp. Sig. (2-tailed) .209

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Distribusi normal jika signifikansi p > 0,05
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C. Fasilitas Belajar di Rumah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Fasilitas

Belajar di

Rumah
N 120
Normal Parameters&?  Mean 3.0357
Std. Deviation .21165
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .083
Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z .905
Asymp. Sig. (2-tailed) .385

Distribusi normal jika signifikansi p > 0,05

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




a.

[I. Uji Linieritas

Motivasi Berprestasi dengan Bimbingan Konseling

Case Processing Summary

138

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi Berprestasi *
. . . 0 0, 0,
Bimbingan Konseling 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) .538 17 .032 2.157 .010
Berprestasi * Groups Linearity 178 1 178 12.153 .001
Bimbingan -
Deviation from
Konseling Linearity .360 16 .022 1.532 .103
Within Groups 1.497 102 .015
Total 2.036 119

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from Linearity) p >

0,05
b. Motivasi Berprestasi dengan Fasilitas Belajar
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Motivasi Berprestasi
* Fasilitas Belajar di 120 100.0% 0 .0% 120 100.0%
Rumah
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) .629 21 .030 2.089 .008
Berprestasi * Groups Linearity 226 1 226 15.738 .000
Fasilitas Belajar ot
di Rumah Bi‘é’;t:;” from 404 20 020 1.406 138
Within Groups 1.406 98 .014
Total 2.036 119

Hubungan linier jika signifikansi penyimpangan (Deviation from Linearity) p >

01

05




Coefficients®

lll. Uji Multikolinieritas
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.740 .256 6.791 .000
Bimbingan Konseling .205 .081 222 2.514 .013 926 1.080
;i?:gﬂs Belajar di 169 055 273 3.001 002 926 1.080

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Tidak ada problem multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,1 atau VIF < 10.




Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
T —_—
B|mb|n_gar5 Enter
Konseling

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Model Summary
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Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .2962 .088 .080 12546
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Konseling
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 178 1 178 11.335 .0018
Residual 1.857 118 .016
Total 2.036 119
a. Predictors: (Constant), Bimbingan Konseling
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.045 .245 8.353 .000
Bimbingan Konseling .273 .081 .296 3.367 .001

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Fasilitas
Belajar di . | Enter
Rumah

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .3332 A11 .103 .12384

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar di Rumah

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .226 1 .226 14.724 .0002
Residual 1.810 118 .015
Total 2.036 119

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar di Rumah
b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.244 .163 13.746 .000
Fasilitas Belajar
di Rumah .206 .054 .333 3.837 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi



Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Bimbingan
Konseling,
Fasilitas
Belajar di
Rumah

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .3962 157 142 12114

a. Predictors: (Constant), Bimbingan Konseling, Fasilitas
Belajar di Rumah
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ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 319 2 159 10.855 .0002
Residual 1.717 117 .015
Total 2.036 119

a. Predictors: (Constant), Bimbingan Konseling, Fasilitas Belajar di Rumah

b. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.740 .256 6.791 .000
Fasilitas Belajar di
Rumah .169 .055 273 3.091 .002
Bimbingan Konseling .205 .081 222 2.514 .013

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi
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Perhitungan Regresi Sederhana | (X; terhadap Y)
Bimbingan Konseling terhadap Motivasi Berprestasi

oo NIXY —E X, XY
n.lez _(le)z

, _ 120.(1037,987) - (361,640).(344,210)
120.(1092,253) — (361,640)°

124558,440-124480,104
131070,360 —130783,490

p- 1238 0273
286,870
XY -b.2X X,
a=-— =2

n

, _ 344,210 - (0,273).(361,640)
120

a4 344,210 -98,728
120

, _ 245482
120

=2,045
Jadi persamaan regresinya adalah:
Y=a+bX;
Y =2,045 + 0,273. (Xy)

Keterangan:

e Jika X; =0, makaY = 2,045

e Jika X; naik 1 unit, maka Y mengalami peningkatan sebesar 0,273.
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Perhitungan Regresi Sederhana Il (X terhadap Y)
Fasilitas Berprestasi di Rumah terhadap Motivasi Berprestasi

b MIXY -X X, XY
ﬂ-zxz2 _(sz)2

 _ 120.(1046,004) — (364,280).(344,210)
120.(1111,163) — (364,280)°

b 125520,480 —125388,819
133339,560 —132699,918

131,661
639,642

=0,206
>Y-bYX,
T

. _ 344,210 (0,206).(364,280)
120

a4 344,210 -75,042
120

269,168
a=

= 2,244

Jadi persamaan regresinya adalah:
Y=a+bX;
Y = 2,244 + 0,206. (X,)
Keterangan:

e JikaX,=0,makayY =2,244

e Jika X; naik 1 unit, maka Y mengalami peningkatan sebesar 0,206.
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Perhitungan Regresi Ganda (X; dan X, terhadap Y)

Bimbingan Konseling dan Fasilitas Berprestasi di Rumah terhadap
Motivasi Berprestasi

Untuk menghitung koefisien regresi ganda, terlebih dahulu dihitung besaran-besaran

berikut ini:

(Z X))’

2
a  Ix ZZXf‘T=1092,253_M

120

= 1092,253—M =1092,253-1089,862 = 2,391
> X,)? (364,280)°
b. X2 =3 X2 —(—2:1111,163—’—
2% = 2.X; n 120
=1111163— 132699918 _ 1111163-1105,833=5,330
xY)? (344,210)*
C. 2_yy =7 -089373- "/
2Yr =2 n 120
=089,373— 118480524 _ 989,373 -987,338 = 2,035
d Sxy =T XY - (X X)XY) _ 1037.987 (361,640).((344,210)
n 120
=1037,987 — 1244880104 _ 1037,987 —1037,334 = 0,653
N Sxy= XY - (X X,)-Y) _ 1046,004 — (364,280).((344,210)
n 120
_1046,004 - 122388819 _ 1116 004 - 1044,007 =1.097
f Sxx, = XXX, - (X X)(XX,) _ 1098.790 - (361,640i§(()364,280)
n

=1098,790 -

% ~1098,790 —1097,818 = 0,972
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Dari besaran-besaran di atas, selanjutnya dapat dihitung nilai by, b, dan a untuk

membentuk persamaan regresi:
Y =a+ b X1+ by Xo.

b - X2 xY) = (Z%.%,).(ZX,Y)
' (Zx).(Zx3) - (Xxx,)°

. _ (5:330).(0,653) - (0,972).(1,097)
' (2,391).(5,330) — (0,972)>

b _ (3:480)—(1066) _ 2,414
' 12744-0945 11,799

=0,205

_ EXD)E%Y) - (Ex%).(ExY)
T EX)ER) - (EXX,)?
o _ (2391).(1097) - (0,972).(0,653)
27 (2,391).(5,330) - (0,972)2

_ 2,623-0,635 1988

. - =25 _ 0,169
12,744-0,945 11,799
XY > X 2 X
a:——bl-( 1)_b2-( 2)
n n n
_ 344210 _ o0 361640, 6o 364,280,
120 120 120

a = 2,868 — (0,205).(3,014) — (0,169).(3,036)
a=2868-0,616-0,512 =1,740

Jadi persamaan regresi gandanya adalah:
Y =a+ b1 X1+ by Xo.

Y =1,740 + 0,205.X; + 0,169.X,
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Keterangan:

e Jika X; dan X, masing-masing sama dengan nol, maka Y = 1,740.

e Jika X3 naik 1 unit, maka Y meningkat sebesar 0,205 dengan asumsi variabel
lainnya nol.
Jika X3 naik 1 unit, maka Y meningkat sebesar 0,169 dengan asumsi variabel lainnya
nol.
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TABEL Il ’

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT
Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%

o

O 00~ O;

11
12
13
14
15

16
i T
18
19
20

21
22
23
24
25
26

0,997 | 0,999 | 27 0,381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345
0,950 | 0,990 | 28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0,330
0,878 | 0,959 |29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317

0,811 | 0,917 | 30 0,361 | 0,463 |70 0,235 | 0,308
0,754 | 0,874 31 0,355 [ 0,456 |75 0,227 | 0,296
0,707 { 0,834 | 32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,286
0,666 | 0,798 | 33 0,344 (0,442 |85 0,213 | 0,278
0,632 | 0,765 | 34 0,339 | 0,436 |90 0,207 | 0,270

0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263

0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 | 100 0,195 | 0,256 |

0,553 | 0,684 | 37 0,325 | 0,418 | 125 0,176 | 0,230

0,532 | 0,661 38 0,320 [ 0,413 | 150 0,159 | 0,210 |

0,514 | 0,641 39 (0,316 | 0408 [175 0,148 | 0,194

0,497 | 0,623 | 40 0,312 | 0,403 | 200 0,138 | 0,181
0,482 | 0,606 | 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
0,468 | 0,590 | 42 0,304 | 0,393 | 400 0,088 | 0,128
0,456 | 0,575 | 43 0,301 | 0,389 | 500 0,088 | 0,115
0444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 | 600 0,080 | 0,105

0,433 | 0,549 | 45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,087
0,423 | 0,537 | 46 0,291 | 0,376 | 800 0,070 | 0,091
0,413 | 0,526 | 47 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,088
0,404 [ 0,515 | 48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
0,396 | 0,505 | 49 0,281 | 0,364
0,388 | 0,496 | 50 0,279 | 0,361

i

l
|
i
l
I




** KOEFISIEN BETA DAN KORELASI PARSIAL

- MODEL PENUH

153

X Beta (R) SB(R) r-parsial t P
0 1.739786
1 0.204757 0.078375 0.226 2.514 0.013
2 0.168517 0.052478 0.275 3.091 0.002
p = dua-ekor.
Galat Baku Est. 0.121
Korelasi R = 0.396
Korelasi R sesuaian = 0.396
** TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI - MODEL PENUH
Sumber Variasi JK db RK R2
p
Regresi Penuh 0.319 2 0.159 10. 0.156
0.000
Variabel X2 0.226 1 0.226 15. 0.111
0.000
Variabel X1 0.093 1 0.093 6. 0.046
0.013
Residu Penuh 1.717 117 0.015 -
Total 2.036 119 - -

** PERBANDINGAN BOBOT PREDIKTOR - MODEL PENUH

Variabel Korelasi Lugas Korelasi Parsial Sumbangan Determinasi
(SD)
X r xy P rpar-xy i) SD Relatif SD Efektif
1 0.296 0.001 0.226 0.010 29.124 4.557
2 0.333 0.000 0.275 0.002 70.876 11.089
Total -- -- -- -- 100.000 15.646

p = dua-ekor.



** TABEL DATA : regresi

Kasus X1 X2 Y
1 2.900 2.640 2.770
2 2.830 2.760 2.800
3 2.800 2.760 2.700
4 2.900 2.920 2.830
5 3.000 2.880 2.900
6 2.870 3.000 2.830
7 3.100 3.040 3.100
8 3.130 3.120 3.170
9 3.070 3.080 2.930
10 2.870 2.920 2.870
11 3.100 2.840 2.900
12 3.030 2.960 3.130
13 2.930 2.880 2.970
14 3.030 2.880 3.070
15 2.900 2.960 2.830
16 2.870 3.160 2.830
17 3.200 3.400 3.130
18 3.070 3.000 2.930
19 3.030 3.000 2.730
20 3.170 3.200 3.130
21 3.100 3.080 2.700
22 3.070 2.920 3.000
23 3.100 2.720 2.670
24 3.100 3.040 2.900
25 3.100 3.360 3.070
26 3.030 3.160 3.000
27 2.870 3.280 2.930
28 3.170 3.040 2.900
29 3.130 3.040 3.100
30 3.030 3.080 3.070
31 2.930 3.160 3.000
32 2.800 3.120 2.930
33 2.900 3.200 2.870
34 2.900 3.160 2.830
35 3.230 3.080 2.970
36 2.730 3.200 2.800
37 3.000 3.360 2.900
38 2.830 2.920 2.670
39 3.100 3.440 3.030
40 3.070 3.040 2.800

(bersambung)

Kasus X1 X2 Y
41 3.030 3.200 2.970
42 2.870 3.280 2.770
43 2.900 3.400 3.000
44 2.770 2.920 2.900
45 2.870 3.200 2.830
46 3.000 3.120 2.800
47 2.970 3.200 2.870
48 3.070 3.120 2.900
49 3.130 2.600 2.670
50 2.870 2.960 2.700
51 3.000 2.760 2.870
52 3.070 2.880 2.800
53 3.130 3.280 3.100
54 3.200 3.040 3.000
55 2.730 2.640 2.670
56 2.730 2.760 2.700
57 3.100 3.080 2.800
58 3.070 3.000 2.930
59 3.170 3.360 3.030
60 3.170 3.160 2.870
61 3.070 3.280 2.970
62 3.100 2.880 2.830
63 3.000 3.400 2.770
64 3.130 3.240 3.000
65 3.100 3.400 2.800
66 3.170 3.000 2.800
67 2.700 3.280 2.630
68 3.170 3.200 3.000
69 2.970 2.880 2.900
70 3.130 3.280 2.970
71 3.200 2.840 2.700
72 3.170 3.320 2.930
73 3.130 3.160 2.900
74 3.200 3.400 2.730
75 3.270 2.800 2.870
76 3.030 3.040 2.830
77 3.170 3.360 2.730
78 3.130 3.160 2.970
79 2.700 2.800 2.770
80 3.100 2.920 2.870
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(sambungan)

Kasus X1 X2 Y
81 2.870 3.400 2.730
82 3.170 3.240 2.670
83 3.200 3.400 2.730
84 2.970 3.000 2.930
85 2.930 3.280 2.870
86 3.170 3.200 2.700
87 3.100 2.880 2.970
88 3.200 3.320 2.670
89 3.100 3.160 2.770
90 2.930 3.240 2.870
91 3.000 2.920 2.670
92 3.230 2.680 2.700
93 3.270 2.920 2.800
94 3.170 3.000 2.930
95 3.100 3.160 3.030
96 2.800 2.680 2.670
97 3.000 3.160 3.100
98 2.770 2.800 2.730
99 2.830 3.040 3.000

100 2.870 2.840 2.800
101 2.970 3.000 3.030
102 3.070 2.960 2.700
103 3.100 3.160 2.970
104 3.000 3.120 2.930
105 3.000 2.920 2.870
106 3.030 3.120 2.970
107 3.170 2.800 2.830
108 3.100 2.760 2.800
109 3.170 2.920 2.970
110 3.070 2.800 2.830
111 3.000 2.920 2.900
112 2.870 2.640 2.730
113 2.800 2.920 2.700
114 2.870 2.720 2.770
115 2.930 3.040 3.100
116 3.000 2.840 2.930
117 2.730 2.760 2.670
118 2.700 2.720 2.770
119 2.970 2.640 2.730
120 2.930 2.800 2.830
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TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RANDOMLY
CHOSEN SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N
CASES SUCH THAT SAMPLE PROPORTION WILL BE WITHIN +.05
OF THE POPULATION PROPORTION P WITH A 95 PERCENT LEVEL

TABEL 3.1

OF CONFIDENCE
N S N S N S
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 N7
45 40 290 165 1900 320
S0 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 52 340 181 2400 33
65 56 360 186 2600 335
70 59 30 18 piA) RE1)
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
90 73 460 210 4500 354
g5 76 480 214 5000 357
100 80 500 217 6000 361
110 86 550 226 7000 364
120 g2 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 800 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 100000 384

Catatan : N = jumlah populasi

Contoh : Bila populasi 200 sampelnya 132. Tabel ini khusus untuk

S = sampel

tingkat kesalahan 5%.
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TABEL XII
NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Barls atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%

157

v, = dk v, = dk pembilang

penysbut| 1 2~ 3 4 B & 7 8 9 10 11 12 14 168 20 24

40

80 76

100 200 60O oC

161 200 216 225 230 24 20 29 M
4052 4939 5403 5626 5764 5859 5920 5981 602
1851 1800 1916 1925 1930 1833 1936 1937 1938
9849 99.01 9917 8025 9930 9933 94 933 99
1013 955 628 912 801 A% GBS AB4 4B
S| 302 3081 2046 2871 2024 2191 2067 048 2034
171 684 659 639 G626 G616 600 GO4 GO0
2120 1800 1669 1598 1552 1621 1430 480 1468
661 679 541 519 505 495 488 482 47
1327 1206 11,39 1087 1067 1045 10.27 1015
6,14 453 439 428 421 415 AN0
1092 815 875 847 026 810 188
474 412 397 1 a3l 3s
858 145 146 709 200 &M &7
446 il 388 358 350 M 1M
865 101 &8 BY &M @03 &9
A6 M 33 1 kA1 ]
LX) 606 6580 562 5.36
410 333 12 A 302
156 S84 639 &2 495
388 120 309 301 280
120 532 507 48 463
i il 300 28 280
£83 606 482 4ES 439
in i 282 m n
&n 48 48 du 418
i % 18 1n 188
(1) B 4w L1

42 M3 W U5 ME
6056 GOB2 G106 G142 6169
1938 1940 1941 1942 1943
9340 9941 5042 5943 944
078 076 A4 AN MEd
2123 2113 2105 2692 2683
586 691 591 587 584
M 1445 1437 1424 1405
470 468 4B4 480
488 877 968
400 38 192
11 18 182
187 182
47 B35
in
H
o
1]
281
an
Fx )
440
188
48

2w
6208 62M
1944 1945
9945 99.48
8.64
2660
817
1383
453
947
im
n
14
601
in
528
2%
41
74
413
261

-

B,66
2669
580
402
456
955
i
139
4
&15
115
638
28
480
an
44
165
410
254
386
246
agr
i1
151

@ ™ W o o s W M

18
a42
348
599
136
567
a2
541
in
520
in
£8

50
6.258
1946

9547
B2
650
574
1343
450
a3
in
1.3
in
598
08
620
286
454
n
425
257
s
246
i1
3
15
w
iu

251
6286
1947
85,48
8.60
2641
571
13
4,46
929
n
14
M
6.60
105
811
282
456
267
417
253
386
242
161
24
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